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ABSTRAK 
 
Alditya Nuari Karno, 15.12.2.1.017. “Pengaruh Tindakan Spirtual Emotional 
Freedom Technique Terhadap Jiwa Entrepreneurship Komunitas Rimba Debegan 
Mojosongo Kota Surakarta”. Skripsi Program Studi Bimbingan Konseling Islam. 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. IAIN Surakarta. 2020 
Dalam bidang entrepreneurship di Indonesia masih tergolong rendah. 
Maka untuk membantu masalah psikis jiwa entrepreneurship rendah dengan 
menggunakan tindakan spiritual emotional freedom tecchnique. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh tindakan spiritual emotional freedom 
technique terhadap jiwa entrepreneurship komunitas Rimba Debegan Mojosongo 
Kota Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan bimbingan dan 
konseling. Penelitian ini dilakukan di Komunitas Rimba Debegan Mojosongo 
Kota Surakarta. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 20 orang di 
komunitas Rimba dengan kriteria usia 30-50 tahun. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini dengan angket. 
 Hasil penelitian ini terdapat adanya peningkatan jiwa entrepreneurship. 
Hal ini ditunjukan dari hasil kenaikan skor pretest ke post test dari angka 125.00 
ke 129.50. Dalam uji analisis data menunggunakan uji analisis paired sample t 
test dengan menggunakan program SPSS 23.00 for windows diperoleh nilai 
signifikasi 0,00. Maka tindakan spiritual emotional freedom technique yang 
diberikan saat itu dapat meningkatkan jiwa entrepreneurship. 
  
Kata Kunci : Spiritual Emotional Freedom Technique, Jiwa Entrepreneurship 
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ABSTRACT 
Alditya Nuari Karno. 15.12.2.1.017. Effects of Therapy Spiritual Emotional 
Freedom Technique (SEFT) Towards the Spirit of Entrepreneurship in the 
Debegan Mojosongo Rimba Community of Surakarta City. Thesis. Department of 
Islamic Guidance and Counseling. Uslududdin Faculty and Da’wah. Surakarta 
Islamic State Institute. 2020 
In the field of entrepreneurship in Indonesia is still relatively low. So to 
help the psychological problems of low entrepreneurial spirit by using the 
spiritual emotional freedom technique or SEFT. This study aims to determine the 
effect of Emotional Freedom Technique (SEF) Spiritual Therapy on the 
Entrepreneurship Soul of the Jungle Community of Debegan Mojosongo, 
Surakarta City. 
This research uses the guidance and counseling action research method. 
This research was conducted in the Jungle Community of Debegan Mojosongo, 
Surakarta City. This study used a sample of 20 people in the Rimba community 
with the age criteria of 30-50 years. Data collection techniques in this study with 
a questionnaire. 
The results of this study have an increase in the spirit of entrepreneurship. 
This is indicated from the results of the increase in the pretest score to the post 
test from the numbers 125.00 to 129.50. In the data analysis test using the paired 
sample t test analysis test using the SPSS 23.00 for Windows program obtained a 
significance value of 0.00. So the spiritual emotional freedom technique given at 
that time can improve the spirit of entrepreneurship. 
 
Keywords :  Spiritual Emotional Freedom Technqiue, Soul of Entrepreneurship 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam persaingan berwirausaha semakin kompetitif. Ditambah dengan 
perkembangan teknologi semakin maju dan canggih. Perkembangan zaman yang 
menuntut tingginya tingkat persaingan, baik ditingkat domestik maupun 
internasional atau global.  Tentu hal tersebut tidak dapat dipungkiri dan dicegah 
oleh mereka yang menjalankan wirausaha, karena kreativitas dan inovasi juga 
terus berkembang. Persaingan berwirausaha selain terjadi karena adanya 
seseorang yang menjalankan wirausaha di bidang yang sama dengan lainnya juga 
dapat disebabkan karena beberapa hal seperti ketidakmampuan pelaku bisnis 
sebelumnya untuk menciptakan produk atau jasa yang lebih memenuhi kebutuhan 
konsumen. Memenuhi kebutuhan konsumen sangat penting karena untuk 
meningkatkan pelayanan yang lebih memuaskan dan berkualitas guna merebut 
pangsa pasar. Persaingan ini membuat pengusaha untuk lebih inovatif dan kreatif 
dalam meningkatkan usahanya (Winardi, 2008) 
Banyak hal yang harus disiapkan dan bekalkan pada diri manusia sehingga 
tidak mengalami kesulitan dalam meningkatkan kualitas dan kesiapan diri dalam 
berwirausaha. Hal ini merupakan kesadaran atas kondisi yang harus dihadapi 
untuk meningkatkan kemampuan dalam menghadapi masalah kehidupan. Tidak 
ada yang ingin mengalami kesulitan saat menjalani kehidupannya.. Kemuliaan 
dan kesuksesan sebagai keberuntungan jangka panjang dunia dan akhirat, 
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sehingga tidak hanya memandang aspek material namun lebih ditekankan pada 
aspek spiritual (Ilyas, 2016) 
Agama islam adalah agama yang mengatur seluruh aspek kehidupan 
manusia. Agama islam salah satu pegangan bagi umat manusia, manusia dapat 
meyakini bahwa agama adalah kepercayaan akan adanya Tuhan yang menurunkan 
wahyu kepada para nabi-Nya untuk umat manusia demi kebahagiaannya di dunia 
dan di akhirat. Agama merupakan sumber gerak yang dinamis untuk mencapai 
suatu kemajuan. Agama melarang pemeluknya malas, boros, berlebihan dan 
bersikap hedonisme yaitu bersikap hanya memikirkan kenikmatan duniawi saja 
dan selalu berfoya-foya. Umat yang beragama hendaknya selalu bekerja keras 
merupakan ajaran agama. Manusia dituntut untuk selalu beribadah bekerja keras 
dengan mengandalkan kemampuan yang dimilikinya, tidak hanya diam dan 
mengharapkan hidupnya akan berubah tanpa diimbangi usaha yang dilakukan, 
maka tujuan tersebut tidak akan tercapai (Mohammad, 2003) 
Menurut Yudha (2016) bahwa perkembangan entrepreneur di Indonesia 
masih tergolong rendah. Hal ini menurut Ketua Umum Badan Pengurus Pusat 
Himpunan Pengusaha Muda Indonesia Bahlil Lahadalia mengatakan dari total 
penduduk sebanyak 250 juta jiwa, tercatat jumlah wirausaha Indonesia hanya 
1,56%. Menurut bahlil, jumlah minimal wirausaha yang idel pada suatu Negara 
adalah 4% dari total penduduk. Badan Pusat Statistik (BPS) di 2018 mencatat 
hanya 3,07% wirausahawan dari populasi penduduk di indonesia 250 juta orang, 
sedangkan di tahun 2019 tercatat 3,02%. Ini mengalami penurunan sebesar 0,05%. 
Maka perlu adanya inflasi pertumbuhan dalam berwirausaha.  
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Menurut Dewa Ketut (1989) dalam bekerja, manusia bisa memanfaatkan 
apa yang ada di dalam tubuhnya, menggunakan pikirannya dan juga fisiknya, 
dengan begitu manusia dapat mengasah kemampuannya secara optimal tentu 
dengan porsi yang sesuai artinya bekerja tidak berlebihan tetapi juga tidak 
bermalas-malasan. Dalam membuat suatu rencana dan  keputusan ini setiap 
individu dapat menjadikan agama sebagai spiritual pedoman maupun pegangan, 
agar rencana dan keputusan yang dipilih dapat dipertanggung jawabkan dengan 
baik, juga dapat memberikan pandangan terhadap individu dalam memiliki jiwa 
entrepreneurship, jika seseorang sudah mengamalkan perintah agama dengan baik 
maka akan menimbulkan jiwa etos kerja yang baik pula. Hal ini seperti dalam Al 
Qur‟an Surat At Taubah ayat 105 : 
 ْمُكَهَمَع ُ هاللَّ يََسَُسَف اُىهَمْعا ُِمقَو  ُْمتْىُك بَمِب ْمُُكِّئبَُى َف َِةدبَه هشناَو ِبُْ َغْنا مِنبَع ًٰ َِنإ َنوُّدَُستَسَو ۖ َنُىىِمْؤُمْناَو ُُهنىُسَزَو
 ِ َنُىهَمَْعت 
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”  
Setiap pekerjaan yang dilakukan oleh setiap muslim semata-mata karena 
Allah SWT berarti ia sudah selalu dilandasi pada Al Qur‟an sebagai pedoman dan 
petunjuk bagi setiap muslim. Jiwa entrepreneurship sebagai salah cara untuk 
manusia mendekatkan dirinya kepada Allah SWT. Islam mendorong semua umat 
muslim supaya mereka bersungguh-sungguh dalam pekerjaanya. Karena setiap 
pekerjaan yang baik dinilai sebagai ibadah. Karena itu salah satu hal yang dicari 
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sebagai sumber untuk menumbuhkan jiwa entrepreneurship adalah fitrah dan juga 
merupakan salah satu identitas manusia. Sehingga pekerjaan yang didasarkan 
pada prinsip-prinsip iman dan tauhid, bukan saja menunjukkan fitrah seorang 
muslim, tetapi sekaligus meningkatkan martabat dirinya sebagai Abdullah yang 
mengelola seluruh alam sebagai bentuk dari cara dirinya mensyukuri kenikmatan 
dari Allah Rabbul Alamin (Tasmara, 1992). Sebagai hamba Allah yang mengelola 
seluruh alam, manusia diseru untuk saling mengenal satu sama lainnya. Dengan 
saling mengenal satu sama lainnya akan timbul rasa kasih sayang yang akhirnya 
akan saling memberikan manfaat tolong menolong antara satu dengan yang 
lainnya. Karena manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang saling 
membutuhkan antara satu dan lainnya di dalam masyarakat, selain itu dalam 
menjalani kehidupannya ia memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi, diantaranya 
adalah kebutuhan jasmani dan juga kebutuhan rohani. Kedua kebutuhan ini harus 
dipenuhi secara seimbang. Jika manusia hanya memenuhi kebutuhan jasmaninya 
saja, maka ia tidak akan bisa mengendalikan hidupnya dengan baik. Karena itu 
kebutuhan rohani juga harus dipenuhi, dalam memenuhi kebutuhan rohani adalah 
cara manusia mengenal rohaninya yang berkaitan dengan batin dan hati 
nuraninya. Kehidupan yang mulia dan sejahtera di dunia dan akhirat, dapat 
terwujud apabila kebutuhan-kebutuhan hidup manusia secara seimbang. 
Tercukupinya kebutuhan masyarakat akan memberikan dampak mashlahah (P3EI, 
2008). Maslahah dasar kehidupan manusia terdiri lima hal yaitu agama, 
intelektual, keluarga, keturunan, dan material. Apabila salah satu kebutuhan dasar 
tidak terpenuhi atau tidak seimbnang niscaya kebahagiaan hidup juga tidak 
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tercapai dengan sempurna. Oleh karena itu kesadaran akan pentingnya maslahah 
atau falah ini akan mendorong setiap individu untuk berperilaku ekonomi menuju 
kearah rahmatan lil alamin dala masyarakat salah satunya di komunitas rimba 
yang terletak di kampung Debegan Kelurahan Mojosongo Kota Surakarta. 
Komunitas rimba merupakan salah satu komunitas yang bergerak di 
bidang pendidikan, keagamaan, sosial, ekonomi masyarakat yang bertujuan untuk 
kemaslahatan manusia. Komunitas rimba ini salah satu komunitas yang berdiri 
atas dasar dari kegelisahan terhadap individu-individu di masyarakarat yang sudah 
mulai luntur akan nilai-nilai agama di masyarakat hal ini yang menyebabkan 
perilaku sikap individu di masyarakat lebih kepada individualitas tidak kepada 
nilai-nilai sosial kebersamaan. Dalam kebersamaan ini di dalam masyarakat 
sangat penting. Dengan adanya kebersamaan individu ini akan saling tolong 
menolong satu sama lain, tidak ada sikap egosentris atau sikap saling 
merendahkan satu sama lainnya. Ketika sudah tumbuh rasa sosial saling memiliki 
satu sama lainnya di dalam masyarakat maka ketika ada suatu masyarakat 
mempunyai suatu pekerjaan usaha atau bisnis bisa saling membantu mendukung 
seseorang di masyarakatnya sendiri (Anggoro, 2018). Untuk mewujudkan nilai-
nilai kebersamaan, saling tolong menolong, komunitas rimba juga mengadakan 
kegiatan-kegiatan untuk menuju kearahnya salah satunya bimbingan spiritual 
pengajian yang diadakan rutin setiap bulan. Pengajian ini salah satunya untuk 
menyadarkan kepada individu-individu di masyarakat akan pentingnya 
spiritualitas itu sendiri. Dengan hal ini penting di dalam terapi spiritual terhadap 
jiwa entrepreneurship di masyarakat untuk membekali jiwa seseorang dalam 
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berkehidupan bermasyarakat. Ada beberapa teknik salah satunya yaitu dengan 
metode terapi spiritual emotional freedom technique (SEFT). 
Terapi SEFT adalah teknik penyembuhan yang memadukan antara energi 
psikologi dengan do‟a dan spiritualitas. Energi psikologi adalah ilmu yang 
menerapkan berbagai prinsip dan teknik berdasarkan konsep sistem energi tubuh 
untuk memperbaiki kondisi pikiran, emosi dan perilaku seseorang. SEFT adalah 
teknik penggabungan energi psikologi dari EFT (Emotional Freedom Technique) 
dengan melakukan penggabungan energi psikologi dan spiritual, sehingga 
memiliki efek yang luar biasa terhadap kesehatan. Terapi SEFT adalah terapi yang 
menggunakan gerakan sederhana yang dilakukan untuk membantu menyelesaikan 
permasalahan fisik maupun psikis, yang terdiri dari tiga langkah sederhana yaitu 
pertama mentrelisir energi negatif yang ada di tubuh (the set-up), kedua 
mengarahkan pikiran pada tempat rasa sakit (the tune-in), ketiga mengetuk ringan 
dengan dua ujung jari pada titik-titik tertentu di tubuh manusia atau the tapping 
(Zainuddin, 2006). Pada tahap pelaksanaan dibutuhkan tiga hal yang harus 
dilakukan terapis dan pasien dengan serius yaitu khusyu‟, ikhlas, dan pasrah. 
Ketiga hal ini menjadi kunci kesuksesan pada pelaksanaan terapi SEFT. Terapi 
SEFT adalah salah satu dari banyak metode yang digunakan dalam membantu 
klien mengatasi masalahnya. 
Berdasarkan fenomena permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melihat dan meneliti lebih jauh dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh Tindakan 
Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) terhadap Jiwa Entrepreneurship  
Komunitas Rimba Debegan Mojosongo Kota Surakarta”. 
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B. Identifikasi Permasalahan 
1. Persaingan hidup yang semakin kompetitif. 
2. Sikap umat beragama hendaknya selalu bekerja keras dan memiliki jiwa 
entrepreneurship dengan tidak bersikap malas, boros, berlebihan dan hedonis. 
3. Kegelisahan dari komunitas rimba terhadap memudarnya nilai-nilai jiwa 
entrepreneurship di masyarakat rimba Debegan Mojosongo Kota Surakarta. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah ini ditujukan agar fokus permasalahan yang akan 
diteliti tidak terjadi penafsiran yang lebih luas. Sehingga rumusan masalahnya 
dapat jelas. Dalam hal ini, masalah yang akan diteliti adalah pengaruh tindakan 
spiritual emotional freedom technique (SEFT) terhadap jiwa entrepreneurship 
komunitas rimba Debegan Mojosongo Kota Surakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang diatas, permasalahan yang akan diteliti adalah 
apakah ada pengaruh tindakan spiritual emotional freedom technique (SEFT) 
terhadap jiwa entrepreneurship komunitas rimba Debegan Mojosongo Kota 
Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh tindakan spiritual emotional freedom technique 
(SEFT) terhadap jiwa entrepreneurship komunitas rimba Debegan Mojosongo 
Kota Surakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
- Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan khasanah 
pengetahuan tentang jiwa entrepreneurship dalam proses spiritual 
emotional freedom technique. 
2. Manfaat Praktis 
- Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan bagi para aktivits 
dakwah atau pembimbing dalam memberikan metode terapi spiritual 
emotional freedom technique kepada masyarakat dalam meningkatkan 
jiwa entrepreneurship 
- Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi komunitas lain dalam 
meningkatkan jiwa entrepeneurship melalui spiritual emotional freedom 
technique
 
 
 
 
 
 
 
 
 9 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) 
a. Pengertian Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) 
Istilah terapi Spiritual Emotional Freedom Technique atau sering 
disingkat dengan SEFT merupakan perkembangan ilmu terapi dari varian 
psikoterapi yang dikembangkan oleh Ahmad Fariz Zainudin (1977). Prinsip 
dari terapi SEFT adalah mengatasi masalah kesehatan dengan cara 
merangsang titik-titik kunci di sepanjang 18 jalur energi meridian tubuh. 
Berbeda dengan metode akupuntur, SEFT menggunakan pendekatan spiritual 
dan dibarengi dengan ketukan ringan (Tapping). 
Terapi ini mengandalkan kombinasi antara sistem psikologi dan 
Spiritual psikologi merupakan seperangkat teknik yang memanfaatkan dari 
sistem energi tubuh untuk memperbaiki kondisi pikiran, emosi dan perilaku. 
Sedangkan spiritual sama dengan pengembangan kecerdasan spiritual hal 
tersebut erat kaitannya dengan keadaaan jiwa untuk lebih menerapkan nilai-
nilai positif dalam setiap menangani masalah. Seseorang akan terbantu 
dengan menyerahkan atau mengikhlaskan masalahnya atas kehendak Tuhan. 
Hal itu diwujudkan dengan sebutan do‟a. keefektifan spiritual sudah melalui 
uji medis pada beberapa pasien yang mengidap sakit jantung oleh dokter 
bernama Larry Dossey. Ia menjelaskan bahwa spiritualitas, terbukti memiliki 
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pengaruh yang sama besar dengan pengobatan medis seperti pembedahan dan 
obat kimia (Zainuddin, 2006). 
Jadi SEFT adalah sebuah terapi yang mampu memberikan pelayanan 
terhadap klien, yang memiliki masalah fisik, emosi hingga perilaku 
maladaptif dengan pendekatan energi psikologi dan kekuatan spiritual, 
sehingga mampu mengembalikan kondisi normal dan dapat beraktivitas 
dengan optimal. 
b. Penerapan Terapi Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) 
Menurut Ahmad  (2006) terapi SEFT (spiritual emotional freedom 
technique) dapat diterapkan baik dalam kelompok maupun individu : 
1) Individu 
Penerapan terapi SEFT dalam individu merupakan media 
pengembangan diri. Ini adalah bidang spesialisasi SEFT, termasuk di 
dalamnya adalah penggunaan SEFT untuk mengatasi berbagai masalah 
pribadi. Berapa banyak orang yang terhenti pengembangan dirinya hanya 
karena tidak dapat mengatasi satu atau beberapa masalah pribadi, baik 
berupa trauma masa lalu yang terus mengantui hidup, kebiasaan buruk 
yang sulit ditinggalkan, ketakutan untuk mengambil resiko, dan 
sebagainya. 
Berusaha mengembangakan diri dengan masih memikul beban 
emosi yang belum terselesaikan ibarat mengendarai mobil dengan hand 
rem terkunci. Bisa maju, tetapi tersendat-sendat, tidak bisa full-speed. 
SEFT (spiritual emotional freedom technique) adalah terapi yang 
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membantu membebaskan diri dari masalah-masalah pribadi tersebut. 
Dengan kata lain, menyelesaikan unfinished business yang tertunda, 
konflik batin yang belum terselesaikan. Setelah bebas dari belenggu 
“penjajahan emosi”, barulah dapat melangkah lebih jauh untuk 
mengembangakan potensi diri dengan optimal. Mengolah diri menjadi 
manusia paripurna. 
2) Kelompok 
a) Keluarga 
Keluarga adalah tempat mendapatkan kepuasan terbesar, tetapi 
juga berpotensi menjadi sumber kepedihan terdalam. Orang bilang 
keluarga bisa menjadi surga dunia, tetapi juga bisa menjadi neraka dunia. 
Kebahagiaan atau kepedihan dalam keluarga sebagian besar berkaitan 
dengan hubungan yang terbangun antara suami-istri dan orang tua anak. 
Dalam bidang SEFT (spiritual emotional freedom technique) 
menjadi alat bantu dalam mengatasi permasalahan dalam keluarga. 
Menggunakan SEFT (spiritual emotional freedom technique) bermanfaat 
untuk menetralisir emosi negatif yang sering timbul dalam keluarga yaitu : 
- Rasa cemburu yang berlebihan 
- Mudah tersinggung atau mudah marah 
- Rasa kecewa karena istri/suami/anak tidak bersikap seperti yang 
diharapkan 
- Rasa terlalu posesif atau protektif yang tidak produktif 
- Rasa takut kehilangan 
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- Hilangnya romantisme atau rasa cinta 
- Ingin dan bernafsu untuk selingkuh 
- Anak yang tidak mau menurut 
- Remaja yang memberontak 
b) Sekolah 
SEFT (spiritual emotional freedom technique) bisa digunakan oleh 
guru, pelajar, dosen, dan mahasiswa untuk menyelesaikan berbagai 
masalah yang berkaitan dengan pendidikan, misalnya : 
- Guru dapat mengajarkan atau melakukan SEFT (spiritual emotional 
freedom technique) pada muridnya yang mengalami gangguan emosi 
(bandel, sukar kosentrasi, malas belajar, moody, masalah yang 
berkaitan dengan perubahan hormon seksual pada remaja dan 
sebagainya). 
- Pelajar atau mahasiswa dapat menggunakan SEFT (spiritual 
emotional freedom technique) saat malas belajar, mempelajari 
pelajaran yang dibenci, menghadapi guru atau dosen killer, atau 
nervous menjelang ujian, serta mengendalikan emosi untuk meraih 
prestasi yang tinggi. 
- Guru bimbingan dan konseling (BK) dapat bekerja jauh lebih efektif 
dan efisien dengan mempraktikkan SEFT (spiritual emotional 
freedom technique) 
c) Organisasi 
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Memimpin atau menjadi bagian dari satu organisasi menuntut 
kecerdasan emosi yang tinggi. Beberapa keterampilan vital dalam 
berorganisasi adalah manajemen konflik, kerjasama kelompok, dan 
kepemimpinan. SEFT (spiritual emotional freedom technique) dapat ikut 
berperan dalam : 
- Mengendalikan emosi negatif yang sering kali muncul saat timbul 
konflik, misalnya marah, kecewa, takut, dendam, apatis, pesimis, 
cemas, dan sebagainya. 
- Dalam kerja sama kelompok, SEFT (spiritual emotional freedom 
technique) bisa digunakan untuk mengeliminasi sikap defensive, 
mementingkan diri sendiri, tidak berempati, mentalitas kelangkaan 
sukar memahami pikiran dan perasaan orang lain, dan sebagainya. 
- Dalam kepemimpinan, SEFT (spiritual emotional freedom 
technique) dapat dimanfaatkan sebagai alat yang efektif untuk 
memimpin orang lain dan diri sendiri. Memimpin diri sendiri 
menuntut kemampuan mengenali dan mengendalikan emosi diri 
sendiri SEFT (spiritual emotional freedom technique). Memimpin 
orang lain membutuhkan keterampilan mengenali dan 
mengendalikan perasaan orang yang dipimpin. 
d) Bisnis 
Dunia bisnis saat ini penuh tantangan yang semakin berat karena 
ketatnya persaingan, sekaligus menawarkan peluang yang sangat besar 
bagi mereka yang siap berjuang untuk menang. Kunci kemenangan dalam 
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dunia bisnis adalah peak performance. Kinerja unggul ini bisa berupa 
prestasi penjualan yang mengesankan, tingkat produksi yang tinggi, ide-
ide kreatif inovatif, budaya kerja yang efisien dan sebagainya. 
Dalam hal ini SEFT (spiritual emotional freedom technique) dapat 
digunakan untuk mengatasi berbagai masalah yang sering menghambat 
businessman or woman untuk melakukan kinerja unggul seperti : 
- Takut gagal dan takut sukses 
- Kesulitan dalam menyusun target atau dalam mengeksekusinya. 
- Takut berbicara di depan publik (memberikan presentasi) 
- Takut ditolak  
- Bekerja di dunia sales or network-marketing  
- Cemas menjelang negosiasi atau bertemu prospek atau klien 
- Malas atau tidak termotivasi 
e) Olahraga dan Seni 
Atlet atau seniman memiliki dua yang unik. Kebanyakan orang tua 
takut masa depan anaknya suram jika menggeluti dunia. Memang para 
atlet atau seniman seperti menjelang zero sum game (sukses besar atau 
gagal total. Jika sukses bisa kaya raya seperti Zenedine Zidane atau 
Krisdayanti, tetapi jika kualitas setengah bisa hidup susah. Salah satu 
faktor penentu kesuksesaan seorang olahragawan dan seniman adalah 
bagaimana dia dapat menunjukkan peak performance dibawah tekanan 
(ketika bertanding melawan rival berat atau melakukan pertunjukkan di 
depan penonton yang menuntut performance terbaik). Beberapa masalah 
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atlet dan seniman yang dapat diselesaikan dengan SEFT (spiritual 
emotional freedom technique) antara lain: 
- Performance anxiety (demam panggung atau cemas sebelum 
bertanding). 
- Sulit berkonsentrasi. 
- Tidak termotivasi untuk menjalani rutinitas latihan yang 
membosankan. 
- Takut gagal atau sulit bangkit dari kegagalan. 
c. Faktor  - Faktor  Yang Mendukung Keberhasilan SEFT 
Menurut Zainuddin (2009) terdapat lima faktor - faktor keberhasilan 
dalam melakukan terapi SEFT. Ada 5 hal yang harus diperhatikan agar SEFT 
yang dilakukan lebih efektif. Lima hal tersebut harus ada selama proses 
SEFT, diantaranya: 
1) Yakin 
Sebagai seorang terapis maupun konseli tidak perlu yakin pada 
SEFT atau diri sendiri, yang perlu di yakini hanya pada Maha 
Kuasanya Tuhan dan sayangnya Tuhan pada diri kita. Jadi SEFT tetap 
efektif walaupun konseli skeptik, ragu, tidak percaya diri, dan malu kalau 
tidak berhasil. Kunci dari keyakinan adalah konseli dan terapis masih 
yakin atau percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Ketika seseorang 
terlalu percaya diri berarti ego kita akan naik. Dalam buku SEFT Healing, 
Success, Happiness dan Greatness, mengartikan ego sebagai singkatan 
dari Edging God Out = Menyingkirkan Tuhan Keluar. Artinya semakin 
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ego seseorang naik, semakin Tuhan menyingkir dari kehidupan orang 
tersebut. Semakin ego seseorang di  kurangi  bahkan “nol”, semakin Allah 
SWT ingin membuat keajaiban dalam kehidupannya. Seorang da‟i dari 
Damaskus bernama Ahmad bin Ashim al-Anthaki, mengatakan 
“keyakinan yang kuat mampu mengeluarkan semua keraguan dalam hati”. 
Seakan-akan yakin adalah salah satu dari bentuk sihir. Cukup dengan satu 
sentuhan saja mampu melenyapkan segala pengaruh buruk dalam diri 
dan jiwa sehingga tubuh dan iman kembali untuh dan bersih.  
2) Khusyu‟ 
Dalam bahasa Arab Khusyuk adalah Inkhifadh (kerendahan), dzul 
(kehinaan) dan sukun (ketenangan), jika terdapat tiga hal tersebut maka 
seseorang dapat dikatakan khusyu‟ layaknya gedung yang berdiri dengan 
kokoh. Khusyu‟ adalah lembutnya hati seorang insan, redupnya hasrat 
yang berasal dari hawa nafsu dan halusnya hatinya karena Allah SWT. 
Sehingga bersih dari sifat sombong dan iri hati (Adam, 2001). khusyu’ 
bisa diartikan sebagai berikut: Komitmen untuk taat kepada Allah SWT 
dan meninggalkan segala larangan-Nya, Kondisi jiwa yang tenang dan 
berdampak pada ketenangan organ tubuhnya, Tergugahnya hati oleh 
keagungan Allah SWT dan merasakan hadirnya keagungan itu juga 
kewibawaan-Nya. Merasakan  hadir di hadapan Allah SWT dengan penuh 
ketundukan dan kehinaan, Memancarnya   cahaya   pengagungan   kepada   
Allah   SWT dalam hati dan padamnya api syahwat. Menerima dan 
tunduk pada kebenaran, tatkala berlawanan dengan kehendak hawa 
17 
 
 
 
nafsunya. Selama melakukan SEFT haruslah berkonsentrasi atau khusyu‟. 
Pikiran terfokus pada saat menanamkan niat atau Set-Up (berdo‟a) pada 
Sang Pencipta, berdoalah dengan sepenuh hati. Salah satu penyebab 
tidak terkabulnya doa adalah karena kita tidak khusyu‟, hati dan pikiran 
kita tidak ikut hadir saat berdoa, dengan kata lain hanya lisan yang 
berucap tanpa kesungguhan. 
3) Ikhlas 
Secara praktis, ikhlas adalah keterampilan untuk berserah diri, 
menyerahkan segala pikiran (keinginan, harapan, cita-cita) dan perasaan 
(ketakutan, kecemasan) kembali kepada sumbernya yaitu Allah SWT. 
Ikhlas merupakan kompetensi tertinggi manusia, yang dipedomankan oleh 
Allah. untuk dimiliki manusia yang sempurna akan tercemar saat tidak 
ikhlas. Ikhlas merupakan persyaratan kesempurnaan diterimanya suatu 
amal. Tujuan keikhlasan adalah mengharapkan keridhaan Allah, melalui 
amal perbuatan dan pemurniannya serta motif-motif duniawi. Landasan 
ikhlas adalah niat dalam melaksanakan suatu  amal  perbuatan hanya  
untuk  Allah. Niat adalah yang memotivasi seseorang untuk mewujudkan 
tujuan yang akan dicapai. Semua  manusia  diambang  kebinasaan,  kecuali  
mereka yang  berilmu.  Mereka  yang  memiliki  ilmu  itu  akan  binasa, 
kecuali yang mengamalkan ilmunya. Mereka yang beramalpun akan 
binasa, kecuali mereka yang ikhlas dalam beramal perbuatannya 
(mukhlishun). Mereka yang ikhlaspun beresiko menghadapi tantangan. 
Dengan demikian, setiap amal tanpa niat sia-sia (Sentanu, 2010) Ikhlas 
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artinya ridho atau menerima rasa sakit baik fisik maupun emosi dengan 
sepenuh hati. Ikhlas artinya tidak mengeluh, no comment atas musibah 
yang sedang menimpah kita. Hal yang membuat sakit seseorang makin 
parah adalah karena dia tidak mau menerima dengan ikhlas sakit yang 
dideritanya atau masalah yang di hadapinya selalu di keluhkannya. Ikhlas 
ini yang membuat sakit atau masalah apapun yang dialami menjadi sarana 
menyucikan diri dari dosa dan kesalahan yang pernah dilakukan (Yusuf, 
2005).  
4) Pasrah 
Pasrah merupakan kondisi dimana seseorang menyerahkan apapun 
yang akan terjadi nantinya (hasil) kepada Sang Pencipta. Pasrah, yang 
merupakan ruh tawakkal, inti dan hakikatnya. Maksudnya, memasrahkan 
semua urusan kepada Allah, tanpa ada tuntutan dan pilihan, tidak ada 
kebencian dan keterpaksaan. Menurut ajaran Islam, tawakkal itu adalah 
landasan atau tumpuan terakhir dalam sesuatu usaha atau perjuangan. Baru 
berserah diri kepada Allah setelah menjalankan ikhtiar (Yunan, 1978). 
Usaha  dan ikhtiar itu harus tetap dilakukan, sedangkan keputusan 
terakhir diserahkan kepada Allah Swt. Tawakkal tanpa ikhtiar adalah 
suatu dosa. Sebaliknya ikhtiar tanpa tawakkal juga berdosa karena itu 
menunjukkan hamba yang angkuh. Pasrah adalah sebuah kondisi jiwa 
menyerahkan diri kepada Allah SWT, tentu saja di barengi dengan 
semangat juang dan pantang menyerah. Parah memberikan ketenangan 
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jiwa dan kedamaian pikiran, karena kita yakin bahwa segala 
permasalahan kita ada dalam genggaman-Nya.  
5) Syukur 
Bersyukur dalam kondisi semua baik-baik saja adalah hal yang 
mudah. Sungguh berat untuk tetap bersyukur disaat masih sakit atau dalam 
masalah berat (belum terselesaikan). Banyak nikmat yang telah di berikan 
oleh Allah kepada hambanya, sepatutnya nikmat yang banyak itu di 
syukuri, terutama nikmat sehat. Jangan sampai satu masalah kecil 
membumi  hanguskan rasa syukur akan besarnya limpahan nikmat-Nya. 
Hakikat syukur adalah mengungkapkan rasa terima kasih di dalam hati 
secara tulus dan mengatakannya secara lisan serta menerjemahkannya 
kedalam perbuatan atas segala nikmat yang diberikan Alla SWT. Syukur 
kepada Allah SWT berkisar   pada tiga hal. Pertama, mengakui bahwa 
kenikmatan yang telah di peroleh berasal dari Allah dan mengucapkan 
terima kasih dalam hati, ucapan hati adalah salah satu rahasia dalam 
kehidupan manusia. Kedua, membicarakan kenikmatan tersebut secara 
lisan, tidak ada salahnya memuji kebesaran Allah secara terang-terangan 
di depan orang. Ketiga, syukur harus menjadi sarana taat kepada Allah 
(Yuddy, 2013).  
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d. Tahap – Tahap Terapi SEFT 
I. Tahap – Tahap Dalam Melakukan SEFT 
Kunci dari metode terapi SEFT ialah dengan ketukan ke delapan belas 
titik meridian tubuh dengan menggunakan dua jari. Menurut Zainuddin 
(2006) cara melakukannya dibagai menjadi tiga tahap : 
1) The Set-up : 
Merupakan langkah awal yang dilakukan untuk menetralisir 
“psychological reversal” atau sering disebut dengan perlawanan 
psikologis. Menurut Zainuddin (2006) psychological reversal berupa 
pikiran negatif atau keyakinan bawah sadar negatif. Tujuan dari tahap ini 
yaitu untuk memastikan agar aliran energi tubuh kita terarahkan dengan 
tepat. 
Tahap ini dilakukan dengan dua cara bersamaan. Pertama dengan 
menekan dada sambil memutar berlawanan arah jarum jam, tepatnya 
dibagian “sore spot” (titik nyeri). Kedua, bersamaan dengan set up word, 
yaitu kalimat yang perlu diucapkan dengan penuh perasaan untuk 
menetralisir psychological reversal. Struktur dari kalimat set up adalah 
merasakan terima pasrahkan.  
“Ya Allah meskipun saya merasa (tidak bisa melepaskan diri dari 
kecanduan rokok), tapi saya ikhlas menerimanya dan saya pasrahkan 
kepada-Mu untuk kesembuhan saya” 
2) Tune-in 
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Langkah kedua dilakukan dengan cara membayangkan kondisi yang 
dapat membangkitkan emosi negatif. Kemudian ketika emosi negatif 
tersebut muncul dalam hati dan mulut mulai mengatakan “Ya Allah 
(meskipun..) Saya Ikhlas dan saya pasrah 
3) The Tapping 
Langkah inti dari terapi SEFT, ialah ketukan ringan dengan dua jari ke 
delapan belas titik meridian yang biasa disebut dengan proses tapping. 
Proses ini juga ada pada terapi EFT. Tujuannya, dengan ketukan tersebut 
sambil terus dibarengi dengan tune-in maka akan terjadi netralisir aliran 
energi tubuh sehingga berjalan dengan normal dan seimbang kembali. 
Istilah delapan belas titik tersebut ialah “the major energy meridians”, 
ketukan ringan tersebut di posisi bagian berikut : 
- Crown (Cr)   : Pada titik di bagian atas kepala 
- Eye Brow (EB)  : Pada titik permulaan alis mata 
- Side Of The Eye (SE)   : Di atas tulang disamping mata 
- Under The Eye (UE)  : 2 cm dibawah kelopak mata 
- Under The Nose (UN)  : Tepat dibawah hidung 
- Chin (Ch)    : Di atas dagu dan bagian bawah        
      bibir 
- Collar Bone (CB)   : Di ujung tempat bertemunya tulang 
                            dada, collar bone dan tulang rusuk  
       pertama 
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- Under The Arm (UA)   : Di bawah ketiak sejajar dengan  
      putting susu (pria) atau tepat di  
      bagian tengah tali bra (Perempuan) 
- Bellow Nipple (BN)   : 2,5 cm di bawah putting susu (pria) 
      atau di perbatasan antara tulang 
      dada dan bagian bawah payudara 
- Inside Of Hand (IH)  : Di bagian dalam tangan yang  
      berbatan dengan telapak tangan 
- Outside Of Hand   : Di bagian luar tangan yang   
       berbatasan dengan telapak tangan 
- Thumb (Th)    : Ibu jari disamping luar bagian  
      bawah kuku 
- Index Finger (IF)   : Jari telunjuk disamping luar bagian  
      bawah kuku (dibagian yang   
      menghadap ibu jari) 
- Middle Finger (MF)   : Jari tengah di samping luar bagian  
      bawah kuku 
- Ring Finger (RF)  : Jari manis disamping luar bagian  
      bawah kuku 
- Baby Finger (BF)  : Di jari kelingking di samping luar  
      bagian bawah kuku 
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- Karater Chop (KC)  : Di samping telapak tangan, bagian  
      yang kita gunakan untuk   
      mematahkan balok saat karate 
- Gamut Spot (GS)  : Di bagian antara perpanjangan  
      tulang jari manis dan tulang jari  
          kelingking 
Dalam delapan belas poin diatas, Gamut Spot merupakan sesi 
terakhir yang sebelumnya harus mengambil nafas panjang lalu 
dihembuskan dan mengucap rasa syukur (Alhamdulillah). Selain itu 
dilengkapi dengan gerakan penutup : 
- Menutup mata 
- Membuka mata 
- Mata digerakan dengan kuat ke kanan bawah 
- Mata digerakan dengan kuat ke kiri bawah 
- Memutar bola mata searah jarum jam 
- Memutar bola mata berlawanan arah jarum jam 
- Bergumam dengan berirama selama 3 detik 
- Menghitung 1,2,3,4,5 
- Bergumam lagi selama 3 detik 
II. Terapi Psikoterapi Yang Mendasari Terapi SEFT 
Keefektifan terapi SEFT tidak terlepas dari unsur psikologi. Yang 
menggunakan teknik psikoterapi. Dalam setiap tahapan-tahapan terapi SEFT 
melibatkan 15 teknik terapan (Zainuddin, 2006) seperti : 
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1) NLP (Neuro-Linguistik-Programing) 
NLP adalah teknik psikoterapi yang dicetuskan oleh Richard 
Bandler dan John Grinder dengan pendekatan komunikasi dan 
pengembangan pribadi. Teknik ini mengartikan dalam diri seseorang ada 
sebuah hubungan antara proses saraf (neuro), bahasa (linguistic) dan pola 
perilaku yang dipelajari melalui pengalaman (programming) sehingga hal 
tersebut dapat diubah untuk mencapai tujuan tertentu dalam kehidupan.  
2) System Desensitization 
System desensitization adalah sebuah teknik yang dipelopori oleh 
Joseph Wolpe. Desensitization adalah salah satu teknik untuk 
merelaksasikan otot secara mendalam yang disebabkan oleh kecemasan 
atau ketakutan. Hal ini untuk memberikan respon yang sesuai dengan 
kondisi individu.  
3) Psychoanalisis 
Psychoanalisis merupakan teknik yang dipelajari oleh tokoh 
Sigmund Freud. Dari berbagai penelitiannya ia menyimpulkan bahwa 
apapun yang dirasakan saat ini sebenarnya berakar dari segala hal yang 
dialami pada masa lalu.  
4) Logoterapi 
Logoterapi pertama dikemukakan oleh Victor E. Frangkl. Terapi 
ini sering digunakan untuk individu yang merasa sudah kehilangan arti. 
Dibangun atas tiga tiang : kebebasan, kemauan akan arti dan arti 
kehidupan.  
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5) Eye Movement  
Desensitisasi Reprocessing yang dicetuskan pertama kali oleh 
psikoterapi wanita hebat, Francine Shapiro. Teknik ini bekerja dengan 
mengandalkan gerak mata untuk mengatasi masalah trauma ataupun 
emosional lain.  
1) Sedona Methode (Releasing Tecnique) 
Releasing technique yang diartikan dengan teknik melepaskan. 
Teknik ini dimunculkan pertama oleh Lester Levenson. Sikap ikhlas dan 
pasrah yang diucapkan terus menerus dalam terapi SEFT akan 
menghasilkan kemampuan menerima dan melepaskan segalanya dengan 
nyaman dan tenang.  
2) Ericksonian Hypnosis 
Ericksonian Hypnosis sebuah nama teknik yang diambil dari nama 
foundernya sendiri, Milton Ericson. Berangkat dari pengalaman pribadi 
sang founder akibat sakit leukemia, membuat ia harus di diagnose dokter 
akan mati dalam waktu singkat. Hal itu tidak langsung membuatnya 
menyerah, dengan keterbatasan ia melakukan sugesti-sugesti positif 
sendiri pada dirinya.  
3) Provocative Therapy 
Provocative Therapy dikenalkan oleh Frank Farrely. Dalam SEFT, 
pada saat masuk kondisi puncak (tune in) individu dipaksa masuk dalam 
kondisi yang paling tidak menyenangkan (negative). Baru setelah itu 
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dibarengi tahap tapping sehingga dapat diusahakan agar keluhannya 
menjadi hilang. 
4) Suggestion & Affirmation 
Suggestion & Affirmationn dicetuskan oleh William James. 
Tujuannya hamper sama dengan terapi Erikson Hypnosis. Sehingga akan 
menciptakan harapan dan rasa optimis yang terprogram dalam pikiran 
bawah sadar. Sehingga harapan dan rasa optimis yang muncul akan 
membantu proses penyembuhan individu.  
5) Creative Visualization 
Creative Visualization adalah teknik yang dibawa oleh Wallace 
Wattles. Visualisasi kreatif merupakan proses kognitif yang secara 
langsung menghasilkan persepsi. Dengan mata terbuka atau tertutup akan 
membentuk persepsi positif (kesembuhan). Hal ini sangat berpengaruh 
menghilangkan kecemasan, kesedihan, dan mood rendah. 
Menjadi meningkatkan kepercayaan diri dan kapasitas untuk 
mengatasi ketika berinteraksi dengan orang lain. Sehingga sangat efektif 
dalam proses mengurangi dan penyembuhan fisik, psikologis, ataupun 
kondisi lingkungan sosialnya. Teknik ini merupakan metode untuk 
mengubah kondisi fisik kita (kesehatan, prestasi) dengan mengubah 
kondisi pikiran seseorang. Dengan menggunakan visualisasi akan 
memprogram pikiran bawah sadar supaya sesuai dengan apa yang 
diinginkan atau harapkan. 
6) Relaxation & Meditation 
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Relaxation & Meditation awalnya diteliti oleh seorang ahli yang 
bernama Herbert Benson. Perkembangannya, meditasi menjadi hal yang 
telah umum dipraktekan. Teknik ini menjadi salah satu metode 
menghilangkan gangguan fisik maupun psikis (emosi, stres, cemas, dan 
lain – lain). 
7) Gestalt Therapy 
Gestalt Therapy ialah terapi yang ditemukan oleh Fritz Perls. 
Terapi ini menekankan kepada individu untuk menghadirkan kembali 
pengalaman negatif masa lalu, seperti trauma, masalah, kecemasan dan 
lain – lain. Sebab Fritz Perls melihat sebagian besar seseorang yang 
memiliki masa lalu negatif mendapat kesulitan untuk tinggal pada saat 
sekarang. 
8) Energy Psychology 
Energy Psychology yaitu merupakan seperangkat teknik yang 
memanfaatkan dari sistem energi tubuh untuk memperbaiki kondisi 
pikiran dan perilaku. 
9) Powerful Prayer  
Powerful Prayer merupakan unsur terpenting dalam terapi SEFT. 
Larry Dosey menjelaskan bahwa do‟a dan spiritualitas, terbukti dalam 
penelitian ilmiah, ternyata memiliki pengaruh yang sama besar dengan 
pengobatan medis seperti pembedahan dan obat kimia.  
10) Loveing-Kindness Therapy 
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Loveing-Kindness Therapy merupakan terapi yang dapat digunakan 
untuk mengurangi perasaan depresi, meningkatkan empati dan 
meningkatkan hubungan. Terapi ini sangat efektif untuk mengarahkan 
perasaan menerima dan kasih sayang terhadap diri sendiri maupun ke 
orang lain. 
Maka dapat disimpulkan dari tahapan-tahapan melakukan terapi 
SEFT diatas adalah perpaduan antara ilmu akupuntur dan unsur psikologi 
yang menggunakan teknik psikoterapi dipadukan dengan sentuhan 
spiritual dengan  langkah-langkah pertama men set-up netralisir pikiran 
atau keyakinan negatif dengan menekan atau mengetuk bagian dada 
menggunakan ujung dua jari, kedua membayangkan peristiwa yang dapat 
membangkitkan emosi negatif  netralisir dengan kata-kata saya ikhlas dan 
saya pasrah, ketiga men tapping ketukan ringan dengan dua ujung jari 
pada titik-titik meridian sembari dengan tune-in dan yang terakhir ditutup 
dengan mengambil nafas dan hembusan nafas sembari mengucap rasa 
syukur serta dilengkapi dengan gerakan menutup membuka mata, 
menggerakan mata ke kanan bawah ke kiri bawah, memutar bola mata 
searah dan berlawan jarum jam, bergumam dan mengitung 1,2,3,4,5. 
2. Jiwa Entrepreneurship 
a. Pengertian Jiwa Entrepreneurship 
Istilah entrepreneurship berasal dari bahasa inggris yang artinya    
kewirausahaan. Entrepreneurship berasal dari kata “entrepreneur” menurut 
Soeparman Soemahamidjaja (Suryana, 2013) istilah entrepreneur pertama 
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kali oleh Cantilon dalam “Essai Sur La Nature Du Commerce dan kemudian 
menjualnya dengan harga yang tidak pasti. Secara epistemologi, 
kewirausahaan adalah suatu kemampuan dalam berfikir kreatif dan 
berperilaku inovatif yang dijadikan dasar, sumber daya, tenaga penggerak, 
tujuan, siasat, kiat dalam menghadapi tantangan hidup. Menurut Soeharto 
Prawirokusumo (1997) menerjemahkan entrepreneurship sebagai 
kewirausahaan yang dapat diartikan sebagai the backbone of economy yaitu 
syaraf pusat perekonomian atau sebagai tailbone of economy yaitu pengendali 
perekonomian suatu bangsa. 
Menurut Suryana (2001) jiwa kewirausahaan merupakan gabungan dari 
kreativitas, keinovasian, dan keberanian menghadapi risiko yang dilakukan 
dengan cara kerja keras untuk membentuk dan memelihara usaha baru. Jiwa 
kewirusahaan proses menciptakan sesuatu yang lain dengan menggunakan 
waktu dan kegiatan disertai modal dan risiko serta menerima balas jasa dan 
kepuasan serta kebebasan pribadi.  
Jiwa kewirausahaan mengatakan bahwa hal utama yang membedakan 
para wirausaha dengan cara manajer adalah terletak pada pendekatan mereka 
terhadap pemecahan masalah. Para wirausaha bukan hanya memecahkan 
masalah, melainkan juga mencari peluang (Suryana, 2001). Wirausaha juga 
harus mulai dan menata perubahan. Mereka membuat perubahan dalam 
segala aspek dari fungsi-fungsi organisasi pemasaran, keuangan, operasional, 
sumber daya manusia, dan informasi. Menurut Drucker (2002) para 
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wirausaha selalu mencari perubahan, menanggapi masalah tersebut dan 
menggunakannya sebagai peluang. 
Jiwa wirausahawan adalah seseorang yang memiliki kemampuan dalam 
menggunakan dan mengkombinasikan sumber daya, seperti keuangan, bahan 
mentah, tenaga kerja, keterampilan, dan informasi, untuk menghasilkan 
produk baru, proses produksi baru, bisnis baru dan organisasi usaha baru. 
Selain memiliki kemampuan mengkombinasikan unsur-unsur internal yang 
meliputi motivasi, visi, komunikasi, optimisme, dorongan, semangat, dan 
kemampuan memanfaatkan peluang usaha.  Jiwa kewirausahaan merupakan 
nyawa kehidupan dalam kewirausahaan yang pada dasarnya merupakan sikap 
dan perilaku kewirausahaan yang ditunjukkan melalui sifat, karakter dan 
watak seseorang yang memiliki kemauan dalam mewujudkan gagasan 
inovatif ke dalam dunia nyata secara kreatif. (Suryana, 2013) 
Menurut Eddy (2014) bahwa jiwa entrepreneurship adalah usaha 
kreatif yang dibangun berdasarkan inovasi untuk menghasilkan sesuatu yang 
baru, memiliki nilai tambah, memberi manfaat, menciptakan lapangan kerja 
dan hasilnya berguna bagi orang lain. Orang yang berjiwa entrepreneurship 
adalah orang yang mempunyai kemampuan berjiwa kreatif, inovatif, mandiri, 
percaya diri, ulet, tekun, rajin, disiplin, siap menghadapi risiko, jeli melihat 
dan meraih peluang. 
Maka dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan pengertian jiwa 
entrepreneurship adalah seseorang yang memiliki kemampuan sikap mental 
berperilaku inovatif dan berfikir kreatif yang berani menghadapi risiko 
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masalah-masalah dengan berfikir positif untuk mencari solusi dan peluang 
untuk membentuk sesuatu usaha yang unik dan baru agar terciptanya 
kemakmuran dan kebermanfaat bagi orang lain.  
b. Jenis – Jenis Entrepreneurship 
Menurut Suryana (2013) Jenis-jenis entrepreneurship dikelompokkan 
menjadi tiga kelompok sebagai berikut  : 
1. Wirausahawan Rutin 
Wirausahawan rutin adalah yang dalam melakukan kegiatan sehari-
hari cenderung berfokus pada pemecahan masalah dan perbaikan standard 
prestasi tradisional. Fungsi wirausahawan rutin adalah mengadakan perbaikan 
terhadap standard tradisional, bukan penyusunan dan pengalokasian sumber-
sumber. Wirausahawan ini berusaha untuk menghasilkan barang, pasar, dan 
teknologi, misalnya seorang pegawai atau manajer. Wirausahawan rutin 
dibayar dalam bentuk gaji 
2. Wirausahawan Arbitrase 
Wirausahawan arbitrase adalah wirausahawan yang selalu mencari 
peluang melalui kegiatan penemuan (pengetahuan) dan pemanfaatan 
(pembukaan). Misalnya, bila tidak terjadi ekuilibrium dalam penawaran dan 
permintaaan pasar, dia akan membeli dengan murah dan menjualnya dengan 
mahal. Kegiatan kewirausahaan arbitrase tidak perlu melibatkan pembuatan 
barang dan penyerapan dana pribadi wirausahawan kegiatannya melibatkan 
spekulasi dalam memanfaatkan perbedaan harga jual dan beli. 
3. Wirausahawan Inovatif 
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Wirausahawan inovatif adalah wirausahawan dinamis yang 
menghasilkan ide dan kreasi baru yang berbeda. dia merupakan promotor, 
tidak saja dalam memperkenalkan teknik dan produk baru, tetapi juga dalam 
pasar dan sumber pengadaan, peningkatan teknik manajemen, dan metode 
distribusi baru. Wirausahawan mengadakan proses dinamis pada produk, 
hasil, sumber pengadaan, dan organisasi yang baru. 
Sedangkan menurut suryana (2001) jenis kewirausahaan dapat 
dituliskan sebagai berikut : 
1) Inovating Entrpreneurship 
Bereksperimentasi secara agresif, trampil mempraktekkan transformasi-
transformasi atraktif. 
2) Imitative Entrepreneuship 
Meniru inovasi yang berhasil dari para Innovating Entrepreneur. 
3) Fabian Entrepreneurship 
Sikap yang teramat berhati-hati dan sikap skeptikal tetapi yang segera 
melaksanakan peniruan-peniruan menjadi jelas sekali, apabila mereka 
tidak melakukan hal tersebut, mereka akan kehilangan posisi relatif pada 
industri yang bersangkutan 
4) Drone Entrepreneurship 
Penolakan untuk memanfaatkan peluang-peluang untuk melaksanakan 
perubahan-perubahan dalam rumus produksi sekalipun hal tersbut akan 
mengakibatkan mereka merugi diandingkan dengan produsen lain. 
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 Maka dari pendapat diatas dapat disimpulkan jenis-jenis wirausaha 
adalah seorang wirausaha yang dalam melakukan kegiatan bisnisnya 
dengan berbagai cara diantaranya pertama wirausahawan yang mencari 
peluang dan pemanfaatan, kedua wirausahawan yang dinamis terhadap ide 
dan kreasi barunya, ketiga wirausahawan yang memodifikasi bisnis orang 
lain. 
c. Karakteristik-Karakteristik Jiwa Entrepreneurship 
Menurut Ma‟ruf (2013) karakteristik entrepreneurship utama dari 
seorang wirausaha adalah : 
1) Proaktif 
Salah satu karakter yang menonjol dari seorang wirausaha adalah 
proaktif, suka mencari informasi yang ada hubungannya dengan dunia 
yang digelutinya. Misalnya pesaing baru yang memasarkan produk yang 
sejenis. Informasi tentang produk sejenis yang baru masuk pasar ini bisa 
menjadi ancaman bagi produk yang dihasilkannya. Dengan bahan 
informasi yang didapatkan, maka akan dapat menyusun strategi 
menghadapi persaingan pasar, seperti segmenting, targeting, dan 
positioning yang banyak dibahas dalam manajemen pemasaran.  
2) Produktif 
Salah satu karakter kunci untuk sukses menjadi seorang wirausaha 
adalah selalu ingin mengeluarkan uang untuk hal-hal yang produktif. 
Wirausahawan tidak sembarang mengeluarkan uang. Dia teliti, cermat, 
dan penuh perhitungan dalam memutuskan pengeluaran. Seorang 
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wirausahawan sebelum mengeluarkan uangnya berfikir lebih dahulu 
apakah uangnya akan kembali. Oleh karena itu, wirausahawan lebih 
mementingkan pengeluaran yang bersifat produktif daripada yang bersifat 
konsumtif. Dengan cara demikian maka bagi seorang wirausaha bukan 
mustahil sumber penghasilannya tidak hanya satu pintu, tetapi bisa dari 
berbagai pintu. Berbeda dengan orang yang bermental konsumtif yang 
biasanya kalau mengeluarkan uangnya lebih cenderung pada hal-hal yang 
bersifat kemewahan dan gengsi yang tidak menghasilkan keuntungan 
3) Pemberdaya 
Karakter lain yang juga dimiliki oleh seorang wirausaha adalah 
pemberdaya atau memberdayakan orang lain. Seorang wirausaha biasanya 
sangat memahami manajemen, bagaimana menangani pekerjaan dengan 
membagi habis tugas dan memberdayakan orang lain yang ada dalam 
pembinaannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan demikian 
di satu sisi tujuan bisnisnya tercapai, dan di sisi lain anak buahnya juga 
diberdayakan sehingga mendapat pengalaman, yang pada gilirannya nanti 
dapat berdiri sendiri berkat pemberdayaan yang dilakukan oleh 
pemimpinnya. Bagi seorang wirausaha muslim hal itu merupakan suatu 
kewajiban sebagaimana disebutkan dalam hadis nabi Muhammad SAW 
berikut : “ Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin harus 
bertanggung jawa atas kepemimpinannya” (Muttafaqun Alaih). 
4) Tangan di atas 
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Seorang entrepreneur harus mempunyai karakter tangan di atas 
(suka memberi). Salah satu cara yang dilakukannya adalah memperbanyak 
sedekah. dia tidak bangga mengatakan saya berhasil mendapat bantuan 
dari donatur negara maju, tapi lebih bangga lagi apabila turut membangun 
tempat ibadah, panti asuhan, sekolah atau tempat pendidikan. Bagi seorang 
entrepreneur yang berbasis syariah yakin bahwa setiap rezeki yang 
diterima harus ada sebagian yang dibagikan kepada orang-orang yang 
kurang beruntung yang diberikan secara ikhlas. Dan setiap pemberian 
yang ikhlas akan menambah kualitas dan kuantitas rezekinya dan 
hidupnya penuh berkah. Itulah yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW 
dalam salah satu hadisnya :  “Tangan di atas lebih mulia dari tangan yang 
dibawah”. 
5) Rendah hati 
Seorang entrepreneur menyadari keberhasilan yang dicapainya 
bukan sepenuhnya karena kehebatannya, tetapi dia sadar betul disamping 
upayanya yang sungguh-sungguh juga tidak terlepas dari pertolongan 
Allah. Wirausaha yang berbasis syariah yakin betul dengan adanya 
pertolongan Allah. Tidak seperti Qarun yang membanggakan diri yang 
mengaku semua kekayaan yang dimilikinya adalah hasil kerja keras dan 
kecerdasannya. Hal tersebut telah diceritakan Allah di dalam Al Qur‟an 
sebagai berikut : 
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 ِع ٍمْهِع ًٰ َهَع ُُهتُِتُوأ بَمهوِإ َلبَقِ ٌِدْى  
“Karun berkata ; Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena 
ilmu   yang ada padaku..” (Qs. Al Qashash ayat 78) 
Apa yang dikatakan Qarun itu merupakan kesombongan dan 
sekaligus pengingkaran terhadap nikmat Allah. Karena kesombongan dan 
mengingkari nikmat Allah, Qarun akhirnya harus menerima nasib tragis, 
Allah menenggelamkan rumah dan semua kekayaannya ke dalam tanah. 
Hal itu sudah menjadi janji Allah terhadap orang yang bersyukur akan 
ditambahkan nikmat-Nya, dan terhadap yang ingkar (Kufur) atas nikmat 
Allah, siksa-Nya amat pedih, sebagaimana dijelaskan dalam firmanNya ;  
  دَِدَشَن ٍِبَارَع هنِإ ُْمتَْسفَك ْهِئَنَو ۖ ْمُكهَودََِشَلَ ُْمتْسَكَش ْهِئَن ْمُكُّبَز َنهَذَأت ِْذإَو 
“Dan Ingatlah juga, tatkala Tuhanmu memaklumkan : 
Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti akan menambah nikmat 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari nikmat ku, Maka sesungguhnya 
azab-Ku sangat pedih” (Qs, Ibrahim ayat 7) 
Bagi seorang wirausaha berbasis syariah, dengan iman yang 
menghujam di dadanya, sadar betul dengan janji Allah, sehingga selalu 
bersyukur dan tawadhu, dan Allah pun mempermudah segala urusan 
bisnisnya. Sikapnya yang rendah hati itu nampah dari kebiasannya 
menolong wirausaha pemula yang belajar kepadanya, cara kerjanya 
membina dan mengembangkan kemampuan karyawannya. 
6) Kreatif  
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Seorang wirausaha juga mempunyai karakteristik kreatif yaitu 
mampu menangkap dan menciptakan peluang-peluang bisnis yang 
dikembangkan. Di tengah persaingan bisnis yang ketat sekalipun seorang 
wirausaha tetap mampu menangkap dan menciptakan peluang baru untuk 
berbisnis, sehingga tidak pernah khawatir kehabisan lahan. 
7) Inovatif 
Seorang wirausaha juga mempunyai karakter inovatif, yaitu 
mampu melakukan pembaruan-pembaruan dalam menangani bisnis yang 
digelutinya, sehingga bisnis yang dilakukannya tidak pernah asing dan 
selalu dapat mengikuti perkembangan zaman. Sifat inovatif ini akan 
mendorong bangkitnya kembali kegairahan untuk meraih kemajuan dalam 
berbisnis. 
Menurut Saban (2013), mengemukakan karakteristik-karakteristik 
seorang entrepreneur di antaranya : 
1) Keluwesan Bergaul 
Wirausaha selalu berusaha untuk cepat menyesuaikan diri dalam 
berbagai situasi hubungan antar manusia. Wirausahawan selalu aktif 
bergaul, membina kenalan dan mencari kenalan baru, serta berusaha untuk 
dapat terlibat dengan mereka dalam kegiatan sehari-hari. Wirausahawan 
selalu menampilkan wajah ramah, akomodatif terhadap berbagai ajakan 
untuk berdialog, dapat menjadikan dirinya pusat perhatian, dan 
merangsang orang lain untuk berdialog. 
2) Kerja keras 
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Wirausaha selalu terlibat dalam situasi kerja, tidak mudah 
menyerah sebelum pekerjaannya selesai. Wirausahawan lebih 
mengutamakan kerja dan mengisi waktu yang ada dengan perbuatan yang 
nyata untuk mencapai tujuan. Keterlibatannya dalam kerja tidak semata-
mata demi hasil akhir, apakah itu gagal atau berhasil, tetapi yang lebih 
penting yaitu tidak mau berpangku tangan dan lebih nyaman bila terlibat 
dalam pekerjaan nyata. 
3) Pengambilan Risiko 
Wirausaha selalu memperhitungkan keberhasilan dan kegagalan 
dalam melaksanakan kegiatan dalam mencapai tujuan berusaha. 
Wirausahawan akan melangkah bila kemungkinan gagal tidak terlalu 
besar. Dengan keberanian mengambil risiko, dia tidak takut menghadapi 
situasi yang tidak menentu dimana tidak ada jaminan keberhasilan, 
tindakannya diperhitungkan dengan cermat dan matang. 
4) Inovatif 
Wirausaha selalu mendekati berbagai masalah dalam berusaha 
dengan cara-cara baru yang lebih bermanfaat. Seorang wirausaha terbuka 
untuk  gagasan, pandangan, dan penemuan baru yang dapat dimanfaatkan 
untuk meningkatkan kinerjanya dan tidak terpaku pada masa lalu, tetapi 
selalu berpandangan ke depan untuk mencari cara baru. Cenderung untuk 
melakukan sesuatu dengan cara yang khas dan unik dari hasil 
pemikirannya, selalu meniru tapi melalui penyempurnaan tertentu. 
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Dari pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan 
karakteristik wirausaha adalah seorang wirusaha yang memiliki karakter, 
sifat atau tingkah laku khas yang membedakan dengan lainnya yang berani 
mengambil resiko dengan memanfaatkan potensi dan sumber daya ada 
pada dirinya untuk mengupdate perkembangan informasi guna 
pembaharuan-pembaharuan bisnis yang digelutinya agar tercipta peluang-
peluang bisnis yang berguna bagi diri dan orang lain  
d. Aspek Aspek Entrepreneurship 
Sedangkan menurut Eddy (2014) aspek-aspek entrepreneurship 
yang melekat pada diri seorang wirausaha, sebagai berikut : 
1) Memiliki motivasi berprestasi. 
Motif yang mendorong individu dalam mencapai sukses dan bertujuan 
untuk berhasil dalam kompetisi dengan beberapa ukuran keberhasilan, 
yaitu dengan membandingkan prestasinya sendiri  sebelumnya maupun 
dengan prestasi orang lain. 
2) Berorientasi masa depan 
Wirausaha adalah seseorang yang berfokus pada peluang yang ada karena 
memulai usaha dari peluang, memanfaatkan sumber daya yang telah ada, 
menerapkan struktur dan strategi yang tepat. 
3) Kemandirian 
Seorang wirausaha selalu mengembalikan perbuatannya sebagai tanggung 
jawab sendiri. Ia mementingkan pengambilan keputusan dan pemilihan 
berbagai kegiatan dalam mencapai tujuan. Ketergantungan pada orang lain 
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merupakan sesuatu yang bertentangan dengan dirinya. Dia lebih senang 
bekerja sendiri menentukan dan memilih cara kerja yang sesuai 
dengannya. 
4) Kreatifitas 
Kreatifitas kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, 
baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa 
yang telah ada sebelumnya. Seorang wirausaha harus mempunyai 
kreatifitas dan keinovatifan karena disebabkan kunci sukses di dalam 
struktur ekonomi masa kini. 
5) Kepercayaan Diri 
Wirausaha adalah seseorang yang tidak percaya keberhasilan atau 
kegagalan dipengaruhi oleh takdir, keberuntungan, atau kekuatan serupa 
tetapi merupakan hasil pengendalian dan pengaruh dirinya. 
6) Berani mengambil risiko  
Wirausaha adalah seseorang yang telah diperhitungkan dengan pemikiran 
matang ketika terlibat dalam bisnis dan selalu menghindari untuk 
mengambil risiko yang tidak perlu. 
7) Kemampuan berkomunikasi 
Salah satu yang penting bagi para wirausahawan untuk mendapatkan 
sukses di dalam bisnis adalah dengan berkomunikasi dan interaksi. Jika 
tidak dapat berkomunikasi maka tidak mungkin bagi seorang 
wirausahawan dapat memperoleh kesempatan berbisnis, baik untuk 
menciptakan ide-ide, gagasan, maupun cara mengembangkan usahanya. 
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8) Kepemimpinan 
kemampuan, proses, atau fungsi yang digunakan dalam memengaruhi 
orang lain untuk berbuat sesuatu dalam rangka mencapai tujuan tertentu. 
Pada suatu kegiatan, kepemimpinan merupakan upaya membantu din 
sendiri atau orang lain mencapai suatu tujuan berwirausaha. 
e. Strategi Entrepreneurship 
Menurut Prayitno (2005) pelaku usaha harus mengenali posisi 
keberadaan. Dengan melihat ciri – ciri fase yaitu : 
a. Fase Perkenalan (Star Up) 
1) Konsumen harus diyakini, karena pada fase ini banyak konsumen belum 
mengetahui kelebihan produk. 
2) Mutu produk masih sangat dasar. Biasanya pada tahap awal, orang masih 
mencoba-coba produk dengan kemasan yang sederhana. 
3) Alokasi pemasaran tinggi. Biaya promosi yang besar menyebabkan alokasi 
pemasaran tinggi. 
4) Laba Rendah. 
b. Fase Pertumbuhan 
Pada fase ini mulai mempunyai pembeli lebih banyak, mutu lebih 
baik, biaya pemasaran lebih rendah dan laba lebih tinggi. 
c. Fase Kedewasaan 
Pada fase ini mulai terdapat gejala pertama, kejenuhan pasar 
dengan ditandai omset tidak lain atau tetap. Kedua, mutu mulai unggul 
sehingga ada standarisasi produk. Ketiga, mulai melakukan penjualan 
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massal. Keempat harga jatuh, sehingga laba rendah. Kondisi ini 
merupakan sebuah proses ke arah fase penurunan. 
d. Fase Penurunan 
Pada fase ini meliputi pertama pasar jenuh kedua sedikitnya 
deferensiasi produk, pada masa ini seharusnya ada sedikit perubahan 
produk, ketiga kegiatan promosi rendah sehingga lama-kelamaan akan 
hilang. 
Menurut Saban (2013), mengemukakan ada beberapa strategi yang 
dapat diperhatikan dalam berwirausaha, yaitu sebagai berikut : 
1) Harga atau nilai 
Seorang wirausaha harus mampu menghasilkan produk atau jasa dengan 
biaya rendah, sehingga strategi penetapan harga tidak terlalu tinggi 
dibanding harga pesaing. Produk dan jasa yang ditawarkan harus unggul 
dari segi harga dan nilai dibandingkan produk atau jasa pesaing. Sebab 
pelanggan yang sensitif, biasanya memilih harga murah. 
2) Menyenangkan konsumen 
Agar produk atau jasa dapat bersaing dengan competitor, di upayakan agar 
produk atau jasanya menyenangkan konsumen dari berbagai aspek, baik 
kualitas maupun kepuasan. Misalnya pelayanan dan komunikasi yang 
menarik tanpa kritikan atau jika ada kritikan segera ditanggapi. 
3) Pengalaman Konsumen 
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Pengalaman baik atau buruk yang disampaikan atau dialami konsumen, 
umumnya akan menjadi catatan penting. Untuk itu berikanlah pengalaman 
yang paling menyenangkan bagi para konsumen atau pelanggan. 
4) Atribut produk yang dapat dicatat.  
Seluruh atribut produk atau jasa yang melekat di dalamnya harus dicatat. 
Manfaatnya adalah agar produk atau jasa dapat ditingkatkan dari atribut 
sebelumnya dan dapat dikenal baik konsumen maupun karyawan. 
Sedangkan menurut Eddy (2014) ada yang harus diperhatikan 
pebisnis atau wirausahawan ketika akan menjualkan produk di pasaran. 
Berikut strategi dalam berwirausaha : 
1) Harga 
Di dalam berwirausaha perlu adanya menyusun dan menetapkan 
harga.dalam menetapkan harga, harus mempengaruhi tingkat penjualan, 
tingkat keuntungan, serta share pasar. Maka dalam menetapkan harga 
harus memperhatikan tiga elemen penting yaitu biaya, margin atau 
kenaikan harga, dan kompetisi. 
2) Distribusi 
Cara dari bauran pemasaran yang mempertimbangkan cara penyampaian 
produk – produk dari produsen ke konsumen. Faktor distribusi 
memberikan utilitas pada konsumen karena produk tersebut mudah untuk 
dibeli saat dibutuhkan. Hal yang harus dipertimbangkan dalam distribusi 
yaitu tingkat kelangsungan saluran, jumlah anggota saluran, kriteria dalam 
pemilihan anggota saluran, jumlah saluran. 
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3) Promosi 
Promosi difungsikan sebagai kelanjutan dari publikasi sehingga para calon 
konsumen tidak hanya mengenal produk yang ditawarkan, tetepi juga mau 
berbuat atau bertindak sesuai dengan pesan yang disampaikan. Promosi 
untuk mengarahkan seseorang terhadap suatu produk dan teknik teknik 
mengkomunikasikan suatu produk yang digunakan oleh perusahaan untuk 
berinteraksi dengan target pasar mereka, sarana komunikasi utama dalam 
bauran promosi meliputi iklan, promosi penjualan, pemasaran langsung, 
hubungan masyarakat, dan media sosial. 
Maka dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan strategi 
wirausaha adalah sebuah usaha yang dijalankan pebisnis dengan 
perumusan rencana dan kebijakan wirausaha yang menyesuaikan kegiatan 
produksi dan pemasaran produknya dengan tujuan untuk meraih pasar 
seluas-luasnya agar menghasilkan kualitas produk yang tinggi, pelayanan 
yang prima, dan produk yang lebih inovatif dengan memaksimalkan 
sumber daya yang ada.  
f. Sikap - Sikap Entrepreneurhip  
Menurut Eddy (2014) sikap yang harus dimiliki seorang entrepreneur 
dalam membangun dan mengembangkan usaha adalah : 
1) Disiplin 
Disiplin atas ketepatan waktu, kualitas pekerjaan, sistem kerja, 
kesepakatan yang dibuat dan taat azas. 
2) Komitmen tinggi  
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Memiliki komitmen yang tinggi, jelas, terarah dan bersifat 
progresif (berorientasi pada kemajuan) atas kesepakatan yang telah dibuat 
dengan seseorang, baik terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. Jelas, 
terarah, dan bersifat progresif. Komitmen terhadap konsumen adalah 
pelayanan prima yang berorientasi pada kepuasan konsumen, kualitas 
produk yang sesuai dengan harga produk yang ditawarkan dan problem 
solving bagi masalah konsumen sehingga kepercayaan konsumen akan 
berimbas pada pembelian yang harus meningkat sehingga profit 
perusahaan meningkat. 
3) Jujur 
Kejujuran sangat melekat pada konsep pemasaran yang 
berorientasi pada kepuasan konsumen. Wirausahawan harus menjunjung 
tinggi kejujuran dalam melakukan kegiatan usahanya sehingga akan 
mendapatkan konsumen aktual dan potensial, baik jangka pendek maupun 
jangka jangka yang panjang. 
4) Kreatif dan Inovatif 
Untuk memenangkan persaingan, maka seorang wirausahwan 
harus memiliki daya kreativitas yang tinggi. Daya kreativitas tersebut 
sebaiknya adalah dilandasi oleh cara berpikir yang maju, penuh dengan 
gagasan-gagasan baru yang berbeda dengan produk-produk yang telah 
ada selama ini di pasar. Gagasan-gagasan  yang kreatif umumnya tidak 
dapat dibatasi oleh ruang, bentuk, ataupun waktu. Justru sering kali ide-
ide genius yang memberikan terobosan-terobosan baru dalam usaha 
46 
 
 
 
awalnya dilandasi oleh gagasan-gagasan kreatif yang kelihatannya 
mustahil. Namun, gagasan yang baik pun, jika tidak diimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari, hanya akan menjadi sebuah mimpi. 
Gagasan-gagasan yang genius umumnya membutuhkan daya inovasi yang 
tinggi dari wirausahawan yang bersangkutan. Kreativitas yang tinggi tetap 
membutuhkan sentuhan inovasi agar laku di pasar. Inovasi yang 
dibutuhkan adalah kemampuan wirausahawan dalam menambahkan nilai 
guna atau nilai manfaat terhadap suatu produk dan menjaga mutu produk 
dengan memperhatikan market oriented atau apa yang sedang laku di 
pasaran. Dengan bertambahnya nilai guna atau manfaat pada sebuah 
produk, maka meningkat pula daya jual produk tersebut di mata 
konsumen, karena adanya peningkatan nilai ekonomis produk tersebut 
bagi konsumen. 
5) Mandiri 
Seorang entrepreneur harus memiliki sikap mandiri dalam 
mengelola usahanya yakni tidak bergantung pihak lain dalam mengambil 
keputusan atau bertindak, termasuk mencukupi kebutuhan usahanya. 
6) Realistis 
Penetapan keputusan bisnis harus realistis, objektif, dan rasional 
dengan melihat fakta atau realitas di lapangan dan menyeleksi masukan 
atau saran dari luar. 
Sedangkan menurut Mudjianto (2006), ada sembilan sikap wirausaha 
yang terdapat dalam diri wirausahawan yaitu : 
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1) Dorongan berprestasi: semua wirausahawan yang berhasil memiliki 
keinginan besar untuk mencapai suatu prestasi. 
2) Bekerja keras : seorang wirausahawan harus mempunyai sikap kerja 
keras, demi mencapai sasaran yang ingin dicita-citakan. 
3) Memperhatikan kualitas : wirausahawan menangani dan mengawasi 
sendiri bisnisnya sampai mandiri, sebelum ia mulai dengan usaha baru 
lagi. 
4) Sangat bertanggung jawab : wirausahawan sangat bertanggung jawab 
atas usaha mereka, baik secara moral, legal, maupun mental. 
5) Berorientasi pada imbalan : wirausahawan mau berprestasi, kerja keras, 
bertanggung jawab, dan mereka mengharapkan imbalan yang sepadan 
dengan usahanya. 
6) Optimis : wirausahawan hidup dengan doktrin semua waktu baik untuk 
bisnis dan segala sesuatu. 
7) Berorientasi pada hasil karya yang baik: wirausahawan ingin mencapai 
sukses yang menonjol dan menuntut segala yang first class      
8) Mampu mengorganisasikan : wirausahawan harus mampu memadukan 
bagian-bagian dari usahanya. Mereka umumnya diakui sebagai 
komandan yang berhasil 
9) Berorientasi pada uang : uang yang dikejar oleh para wirausahawan tidak 
semata-mata untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan pengembangan 
usaha saja, tetapi juga dilihat sebagai ukuran prestasi kerja dan 
keberhasilan. 
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Menurut Kasmir (2008) sikap yang harus dijalankan atau dimiliki 
oleh seorang entrepreneurship adalah  
1) Jujur dalam bertindak dan bersikap 
Sikap jujur merupakan modal utama seseorang wirausahawan dalam 
melayani pelanggan. Kejujuran dalam berkata, berbicara, bersikap, 
maupun bertindak. Kejujuran inilah yang akan menumbuhkan 
kepercayaan pelanggan atas layanan yang diberikan. 
2) Rajin, Tepat Waktu, dan Tidak Pemalas 
Seorang wirausahawan dituntut untuk rajin dan tepat waktu dalam 
bekerja terutama dalam melayani pelanggan. Disamping itu, 
wirausahawan dituntut untuk cekatan dalam bekerja, pantang menyera, 
selalu ingin tahu, dan tidak mudah putus asa. Hal paling penting adalah 
hilangkan sifat pemalas bagi wirausahawan. 
3) Selalu murah senyum 
Dalam menghadapi pelanggan atau tamu, seorang wirausahawan harus 
selalu murah senyum. Jangan sekali-kali bersikap murung atau cemberut. 
Dengan senyum kita mampu meruntuhkan hati pelanggan untuk 
menyukai produk kita. Pelanggan biasanya akan tersanjung dengan 
senyum yang ditunjukkan oleh wirausahawan. 
4) Selalu murah senyum 
Dalam menghadapi pelanggan atau tamu, seorang wirausahawan harus 
selalu murah senyum. Jangan sekali – kali bersikap murung atau 
cemberut. Dengan senyum kita mampu meruntuhkan hati pelanggan 
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untuk menyukai produk. Pelanggan biasanya akan tersanjung dengan 
senyum yang ditunjukkan oleh wirausahawan. 
5) Sopan santun dan hormat 
Dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan hendaknya selalu 
bersikap sopan dan hormat. Dengan demikian, pelanggan juga akan 
menghormati pelayanan yang diberikan karyawan tersebut. 
6) Selalu ceria dan pandai bergaul 
Sikap selalu ceria yang ditunjukkan wirausahwan dapat memecahkan 
kekauan yang ada. Sementara itu, sikap pandai bergaul juga akan 
menyebabkan pelanggan merasa cepat akrab dan merasa seperti teman 
lama sehingga segala sesuatu berjalan lancar. 
7) Serius dan memiliki rasa tanggung jawab 
Dalam melayani pelanggan, wirausahawan harus serius dan sungguh-
sungguh. Wirausahawan harus tabah dalam menghadapi pelanggan yang 
sulit berkomunikasi atau suka ngeyel. Selain serius, wirausahawan juga 
harus mampu bertanggung jawab terhadap pekerjaan sampai pelanggan 
merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan. 
Maka dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sikap 
berwirausaha adalah sebuah sikap langkah atau tindakan yang dilakukan 
oleh wirausahawan untuk menghadapai segala sesuatu bisnisnya dengan 
kerja keras, berpikir positif, dan komitmen tinggi serta optimis yang 
berorientasikan pada kemajuan inovatif dan kreatif agar terciptanya 
kepuasaan dan kepercayaan pada konsumen 
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g. Fungsi Entrepreneurship 
Menurut Suryana (2013) ada dua fungsi entrepreneurship dalam 
perekonomian yaitu secara makro dan secara mikro : 
1) Fungsi Makro 
Secara makro, wirausahawan berperan dalam ekonomi nasional 
sebagai penggerak, pengendali, dan pemacu perekonomian suatu bangsa. 
Para wirausahawan berfungsi menciptakan investasi baru, pembentuk 
modal baru, menghasilkan lapangan kerja baru, menciptakan 
produktivitas, meningkatkan ekspor, mendorong pertumbuhan ekonomi, 
mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan kesejahteraan. 
Wirausahawan berani mengambil risiko, memimpin, dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi. Tanpa dorongan, energi dan dedikasi para 
wirausahwan, pembentukan investasi pada perusahaan-perusahaan baru 
tidak akan pernah terjadi. Secara psikologis, dampak dari perekonomian 
suatu bangsa berasal dari psikologis seseorang atau individu yang bisa 
menularkan ke individu lain dan seterusnya. Sehingga, perilaku suatu 
kelompok mempunyai karakter, cara berpikir, dan sikap yang sama satu 
sama lain. Ketika psikologi seseorang rendah diri akibat dari kesulitan 
menghadapi perkembangan akan berdampak pada cara berpikir dan akan 
berdampak lagi pada perilaku negative serta iklim suatu bangsa. Begitu 
juga dengan sebaliknya. 
2) Fungsi Mikro 
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Secara mikro, fungsi wirausahwan dalam perusahaan adalah 
menanggung risiko dan ketidakpastian, mengkombinasikan sumber-
sumber ke dalam cara yang baru dan berbeda, menciptakan nilai tambah, 
menciptakan usaha-usaha baru dan pencipta peluang-peluang baru. Dan 
dengan adanya wirausahawan, agar terciptanya suasana tenang dan 
nyaman dalam suatu perusahaan yang akan didapatkan salah satunya 
memiliki sumber daya manusia yang bagus. Dalam artian dunia bisnis 
tidak hanya memiliki pengaruh pada kelangsungan bisnis seperti strategi 
pemasaran dan produk atau jasa yang ditawarkan dalam perusahaan. Akan 
tetapi secara psikologi juga dapat menciptakan suasana positif sehingga 
dengan suasana seperti itu dapat ditumbuhkan dari sumber daya manusia 
yang mampu menghidupkan suasana dengan baik, sehingga sumber daya 
manusia ataupun kegiatan di dalam perusahaan dapat berjalan secara lebih 
optimal. 
Maka dapat disimpulkan fungsi dari wirausaha adalah menciptakan 
nilai barang dan jasa melalui proses kombinasi sumber daya dengan cara-
cara baru yang berbeda untuk dapat bersaing melalui pengembangan 
teknologi baru, penemuan pengetahuan baru, perbaikan produk dan jasa, 
dan penemuan dengan cara sikap optimisme komitmen yang tinggi agar 
terciptanya kualitas sumber dan suasana iklim yang positif. 
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B. Penelitian Terdahulu 
1. Umi Istiqomah, Bimbingan dan Konseling Islam, Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. Judul skripsi “Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan 
Teknik Modeling Dalam Meningkatkan Kesadaran Konflik Interpersonal 
Remaja Penerima Manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak Parmadi Utomo 
Boyolali. Fokus penelitiannya konflik interpersonal remaja penerima manfaat 
di sasana pelayanan sosial anak Parmadi Utomo Boyolali. Penelitian ini 
menggunakan penelitian tindakan bimbingan dan konseling dengan subjek 30 
orang. Penelitian ini terdapat 2 siklus. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Data 
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan kesadaran konflik interpersonal dari kondisi awal pretest dan 
post test yaitu hasil uji hipotesis nilai Z pada pra penelitian siklus I adalah -
4,793 dan Asymp sig (2 tailed) adalah 0,000. Maka Ho ditolak. Pada siklus II 
nilai Z  adalah -2,460 dan Asymp sig. (2 tailed) adalah 0,014. Dengan 
demikian terdapat peningkatan signifikasi mengenai kesadaran konflik 
interpersonal remaja penerima  manfaat di sasana pelayanan sosial anak 
Pamardi Utomo Boyolali. 
2. Eko Rian Aryanto, Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam, Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung. Judul skripsi “Implementasi Bimbingan 
dan Konseling Islam Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Peserta Didik Di 
SMK PGRI 4 Bandar Lampung. Fokus Penelitiannya pada pembinaan 
akhlakul karimah peserta didik di SMK PGRI 4 Bandar Lampung. Penelitian 
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ini menggunakan penelitian tindakan bimbingan konseling. Subjek penelitian 
berjumlah 10 orang. Metode pengumpula data dengan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Teknik yang digunakan dengan teknik hikmah dan analisis 
data secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan 
akhlak peserta didik dilihat dari berkurangnya masalah pada buku catatan 
guru BK. Pada siklus I terlihat dari 10 orang menjadi 7 orang memiliki akhlak 
tercela. Pada siklus II 7 orang menjadi 3 orang yang memiliki akhlak tercela. 
Hal ini membuktikan bimbingan dan konseling islam dapat di 
implementasikan kepada peserta didik. 
3. Nurul Hidayati, Tasawuf Psikoterapi 2018, Institut Agama Islam Negeri 
Tulungagung. Judul skripsi “Efektifitas Terapi Spiritual Emotional Freedom 
Technique (SEFT) Terhadap Intensitas Merokok Pada Remaja Di Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Kelas 1 Blitar”. Fokus penelitiannya pada intensitas 
merokok remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas 1 Blitar dengan 
meneliti efektifitas terapi SEFT. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan quasy eksperimen dengan desain penelitian 
pretes-posttest control group desaign. Teknik pengambilan sampling dengan 
teknik purposive sampling. Sumber data yang digunakan yaitu angket dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, 
uji normalitas, uji homogenitas, uji beda dua kelompok, uji beda pre-test dan 
post-test  dan uji analisis regresi linier. Hasil penelitian menunjukkkan bahwa 
(1) dari hasil uji non parametrik Wilcoxon signed ranks test, nilai Z = -2,803, 
dengan Sig=0,005 (p<0,05), sehingga dapat dikatakan, bahwa ada perbedaan 
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antara pre-test dengan post-test dan mean pre-test sebesar (116,4)> mean 
post-test (1,5) yang berarti subyek memiliki intensitas merokok yang sering 
sebelum diberi terapi SEFT dibandingkan dengan setelah diberi terapi SEFT. 
(2) dari hasil hitung sumbungan efektif regresi linier dapat diketahui pada R 
square sebesar 0,979 atau 97,9% yang berarti terapi SEFT dapat mengurangi 
atau menurunkan intensitas merokok pada remaja di Lembaga Pembinaan 
Anak Kelas 1 Blitar. 
4. Suherni, Psikologi 2017, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Judul Skirpsi “Pengaruh Spiritual Emotional Freedom Technique 
(SEFT) Terhadap Penurunan Kecemasan Narapidana Di Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan”. Fokus penelitiannya tentang kecemasan 
narapidana di lembaga pemasyarakatan perempuan dengan meneliti pengaruh 
SEFT sebagai variabel bebas. Penelitian ini menggunakan metode quasi 
eksperimen yaitu pretest-postest control group design dengan menggunakan 
kelompok eksperimen dan kelompok control. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. Sedangkan instrumen pengumpulan data 
menggunakan skala adaptasi dari taylor manifest anxiety (TMAS). Hasil uji 
analisis data dengan program SPSS 20.00 for windows. Hasilnya adanya 
pengaruh signifikasi sebesar 0,00 (p>0,05) terhadap penurunan kecemasan 
terhadap narapidana di lembaga pemasyarakatan perempuan kelas II A 
Malang. Perbedaaan penelitian terdapat pada fokus penelitiannya yaitu 
entrepreneurship 
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5. Sepiria Syaikhoti, Muamalah 2018, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. 
Judul Skripsi “Pengaruh Kreativitas dan Efektivitas Praktik Kewirausahaan 
Berbasis Syariah Terhadap Jiwa Entrepreneurship Santri di Pondok Pesantren 
Al Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo”. Fokus penelitian ini pada jiwa 
entrepreneurship santri di pondok pesantren al barokah Mangunsuman Siman 
Ponorogo. Dengan meneliti pengaruh kreativitas dan efektivitas praktik 
kewirausahaan berbasis syariah. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif. Data penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh 
dengan hasil angket. Sedangkan sampelnya adalah santri pondok pesantren. 
Metode analisis nya adalah uji regresi linier sederhana dan uji regresi linier 
berganda. Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa kreativitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap jiwa entrepreneurship santri 
ditunjukkan dengan ditunjukkan dengan nilai hitung > tabel yaitu (6,481 > 
2,001) dengan signifikansi 0,00 (2) efektivitas praktik kewirausahaan berbasis 
syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap jiwa entrepreneurship 
santri ditunjukkan dengan nilai hitung > tabel yaitu (22,740 > 2,001) dengan 
signifikansi 0,00 dan (3) secara bersama-sama menunjukan bahwa kreativitas 
dan efektivitas praktik kewirausahaan berbasis syariah berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap jiwa Entrepreneurship santri di Pondok Pesantren Al 
Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo ditunjukkan dengan nilai Fhitung > 
Ftabel (55,789 > 2,76) dengan tingkat signifikan 0,00 
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C. Kerangka Berpikir 
Harus diakui seseorang yang berwirausaha tidak mudah merencanakan dan 
memimpikan kesuksesan. Ada banyak tantangan dan permasalahan didalamnya 
seperti modal usaha, usaha tidak sesuai minat dan bakat, tidak punya motivasi 
dalam berwirausaha, kesulitan berjualan, tidak percaya diri dalam berwirausaha 
seperti yang dialami di Komunitas Rimba. Setiap entrepreneur menginginkan 
sukses dan bahagia dalam bisnisnya. Untuk meraih hal tersebut, seseorang harus 
membuat rencana dan keputusan sendiri dalam karirnya dimasa depannya. Dalam 
membuat rencana dan keputusan, seseorang bisa memanfaatkan apa yang ada di 
dalam dirinya maupun sumber-sumber di luar dirinya. Seorang entrepreneur 
adalah dia yang memiliki kemampuan berpikir kreatif dan bertindak inovatif 
dalam menggunakan dan mengkombinasikan sumber daya eksternal seperti 
keuangan, bahan mentah, tenaga kerja, keterampilan, dan informasi dengan 
sumber daya internal seperti motivasi, optimisme, dorongan, semangat, dan 
kemampuan memanfaatkan peluang usaha untuk membentuk dan memelihara 
usaha (Suryana, 2013). Di dalam setiap wirausaha yang dilakukan harus 
melibatkan Tuhan Yang Maha Esa sebagai spiritual pedoman dan pegangan 
dirinya. Sehingga wirausaha yang didasarkan pada prinsip-prinsip iman dan 
tauhid, bukan saja menunjukkan fitrah tetapi meningkatkan martabat dirinya 
sebagai hamba Tuhan yang mengelola seluruh alam (Tasmara, 1992). Adapun 
salah satu teknik yang bisa membantu dalam penanganan emosi entrepreneurship 
yaitu spiritual emotional freedom technique (SEFT).  
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SEFT yang dikembangkan dari emotional freedom technique (EFT), 
menangani berbagai masalah baik secara psikologi maupun fisiologis. EFT 
mengarahkan klien untuk mengingat kembali memori traumatis dan 
menggabungkannya dengan reframe kognitif untuk menerima keadaaan dirinya. 
Teknik EFT mengentuk-ngetuk klien dengan ujung jari mereka pada serangkaian 
12 titik acupressure yang berhubungan dengan pengurangan streesor yang 
dialami individu. Penggunaan Emotional Freedom Technique (EFT) untuk titik 
acupressure memperkuat kognitif dan komponen exposure berfungsi untuk 
menunjukkan pengurangan dalam ketakutan setelah stimulasi acupoint. Dalam 
penelitian Church, Yount & Brooks (2012) menyatakan bahwa EFT menggunakan 
pencitraan resonansi magnetik fungsional untuk mengukur dampaknya pada otak. 
Afirmasi dalam menerima keadaan diri individu mempertahankan sumber-sumber 
pemicu gangguan psikologis. Salah satunya dengan melakukan beberapa ketukan 
ringan (tapping) pada titik-titik yang merangsang pada otak dan mengirimkan 
sinyal secara langsung kepada amigdala dan struktur otak lainnya dalam sistem 
limbik. Cara tersebut dapat menimbulkan rasa takut dan dapat menurunkan 
tingkat kortisol secara signifikan berhubungan dengan depresi, kecemasan, dan 
keadaan psikologis lainnya.  
Amigdala merupakan bagian dari sistem limbik otak manusia yang 
terdapat di bagian otak besar manusia yang berfungsi sebagai pengolah informasi 
dan koordinasi perilaku emosional atau traumatik dalam menanggapi stimulus 
sensorik. Amigdala merespon emosi dan insting yang berkaitan dengan rasa takut, 
stres, dan perasaan terancam. Emosi ini membantu merespons situasi yang 
58 
 
 
 
mengancam dan membahayakan. Respon dihasilkan oleh stimulasi amigdala, 
yang diikuti hipotalamus. Ketika amigdala menstimulasi hipotalamus, maka 
hipotalamus mengirimkan sinyal ke kelenjar adrenalin untuk menghasilkan 
hormon seperti adrenalin dan kortisol. Saat hormon memasuki aliran darah, 
seseorang akan merasakan beberapa perubahan fisik, seperti peningkatan detak 
jantung, tingkat pernapasan, dan berkeringat.  
Sedangkan proses amigdala sendiri berawal dari rangsangan stimulus yang 
diterima individu melalui indera mata, telinga, dan organ panca indra lainnya ke 
talamus yang akan membawa pesan kimiawi yang disebut dengan hormon lalu 
akan melewati neocortex atau sinaps yang langsung menuju ke amigdala. 
Rangsangan yang sampai pada amigdala ini memicu aktifasi dari pusat emosional 
seperti sekresi hormon tubuh, memobilisasi pusat gerakan, otot-otot, dan lain 
sebagainya. Peristiwa-peristiwa pengalaman yang diterima pada individu 
menyebabkan pengaruh bagi psikis seseorang jika kejadian buruk di terima dalam 
otak secara hiperaktif amigdala, akan mengingatkan kita akan pada kondisi 
traumatik akan tetapi jika persepsi individu mampu dimodifikasi persepsi dari 
negatif ke hal positif dengan baik, maka akan menyebabkan penerimaan dalam 
pengaturan perawatan primer individu (Church, 2012). Efek tapping sendiri ketika 
dilakukan penelitian di Harvard Medical School pada seseorang yang dalam 
keadaan takut, cemas, dan lain sebagainya, menunjukkan bahwa terjadi penurunan 
aktivitas amigdala pada gelombang otak, yang kemudian memunculkan repons 
fight or filight pada partisipan terhenti dan memunculkan efek relaksasi yang akan 
menetralisir ketegangan emosi pada individu (Feinsten & Ashland, 2012). 
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Penambahan unsur spiritual dalam SEFT berupa doa kepada Tuhan, menghasilkan 
amplifiying positive effect terhadap kondisi psikologis individu (Zainuddin, 2010). 
Dalam terapi SEFT unsur spiritual mengacu pada psikologi pendekatan 
teknik Ekison Hypnosis. Tujuannya ingin melihat potensi manusia secara utuh, 
menyeluruh dan menggali potensi manusia. Hypnosis sendiri salah satu upaya 
pemberdayaan energi jiwa (alam bawah sadar) seseorang untuk tujuan tertentu. 
Singkatnya hypnosis merupakan kondisi relaksasi pikiran yang membuat tubuh 
ikut menjadi rileks. Dalam proses SEFT sering melakukan hypnosis diri (mild 
hypnosis) dalam bentuk sugesti diri dan afirmasi dengan menggunakan pilihan 
kata yang memiliki efek hypnosis. Tugabus (2013) menjelaskan bahwa teknik 
erikson hypnosis tujuannya hampir sama dengan terapi SEFT yaitu menciptakan 
harapan dan rasa optimis yang terprogram dalam pikiran bawah sadar. Pikiran 
individu yang pesimis akan melihat sebuah kejadian buruk akan mempengaruhi 
seluruh kehidupannya, akan tetapi jika individu mempunyai optimis dan harapan 
yang tinggi serta memiliki kemampuan untuk mengisolasi hal-hal negatif ke hal-
hal positif akan mempengaruhi kekuatan pikiran bawah sadar seseorang yang 
lebih bisa menjaga sikap serta mampu meyakinkan diri. Sehingga harapan dan 
rasa optimis yang muncul akan membantu proses penyembuhan individu. 
Sedangkan di dalam SEFT, teknik penggabungan dari system energy tubuh dan 
terapi spiritual dengan menggunakan tapping. Terapi SEFT bekerja dengan 
prinsip yang kurang lebih sama dengan akupuntur dan akupresure. Ketiganya 
berusaha merangsang titik-titik kunci pada sepanjang 12 jalur energi tubuh. 
Spiritual dalam SEFT adalah do‟a yang diafirmasikan oleh klien pada saat akan 
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dimulai hingga sesi terapi berakhir, yaitu fase set-up, tune-in, dan tapping. Pada 
fase set-up klien diminta untuk berdo‟a kepada Tuhan dengan penuh rasa khusyu‟, 
ikhlas menerima dan pasrahkan kesembuhannya pada Tuhan. Set-up ini bertujuan 
untuk memastikan aliran energi tubuh terarahkan dengan tepat. Langkahnya 
tersebut untuk menetralisir perlawanan psikologis yang biasanya berupa pikiran 
negatif spontan atau keyakinan bawah sadar negatif. Sikap atau kalimat pasrah 
tersebut akan memberi sikap optimis pada diri seseorang sehingga muncul 
perasaan positif seperti rasa bahagia, rasa senang, puas, sukses, merasa dicintai, 
dan lain sebagainya. Sikap emosi yang demikian merupakan bagian dari 
kebutuhan asasi manusia sebagai makhluk yang ber Tuhan. Maka dalam kondisi 
yang serupa itu, manusia berada dalam keadaan tenang dan normal, berada dalam 
keseimbangan persenyawaan kimia dan hormon tubuh (Jalaluddin, 1996). Pada 
fase tune-in dilakukan dengan cara merasakan rasa sakit yang dialami, lalu 
mengarahkan pikiran ke tempat rasa sakit dan bersamaan hati dan mulut 
mengucapkan do‟a. bersamaan dengan tune-in dilakukan fase ketiga yaitu 
tapping, yang akan menetralisir emosi negatif, dengan sembari mengucapkan do‟a 
dengan kalimat tertentu ketika setiap titik-titik meridian di ketuk ringan selama 
tapping. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa Spiritual Emotional Freedom 
Technique (SEFT) memiliki pengaruh dalam meningkatkan jiwa 
entrepreneurship. 
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Gambar 1 
Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka penelitian yang diajukan, maka penelitian ini 
sebagai berikut : 
Ha : adanya pengaruh terapi spiritual emotional freedom technique (SEFT) 
terhadap jiwa entrepreneurship komunitas Rimba Debegan Mojosongo 
Kota Surakarta. 
Ho : tidak adanya pengaruh terapi spiritual emotional freedom technique 
(SEFT) terhadap jiwa entrepreneurship komunitas Rimba Debegan 
Mojosongo Kota Surakarta.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Identifikasi Variabel 
Variabel merupakan konsep yang mempunyai variabilitas, suatu konstruk 
yang bervariasi atau yang dapat memiliki bermacam nilai tertentu. Variabel 
diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian 
(Latipun 2006). Berdasarkan urian yang telah disebutkan diatas, maka variabel 
dalam penelitian ini adalah jiwa entrepreneurship. Sedangkan untuk tindakan 
penelitian ini menggunakan terapi spiritual emotional freedom technique. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional sebagai suatu definisi mengenai variabel yang 
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat 
diamati. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Jiwa Entrepreneurship 
Jiwa entrepreneurship merupakan suatu usaha kreatif yang dilakukan 
oleh seseorang dengan keinovasiannya untuk menghasilkan hal yang baru, 
memiliki nilai tambah, dan menciptakan lapangan kerja serta hasilnya 
bermanfaat untuk orang lain. Pengukuran jiwa entrepreneurship dapat diukur 
dengan skala jiwa entrepreneurship. Pengukuran variabel jiwa 
entrepreneurship dalam penelitian ini berdasarkan aspek – aspek jiwa 
entrepreneurship menurut Eddy (2014) yaitu kemandirian, kreativitas, 
pengambilan resiko, motivasi berprestasi, berorientasi masa depan, 
kemampuan komunikasi, kepercayaan diri, dan kepemimpinan.  
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C. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan 
desain model penelitian action research. Action research adalah penelitian yang 
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan – keterampilan baru atau cara 
pendekatan baru dan untuk memecahkan masalah dengan penerapan langsung di 
dunia kerja atau dunia actual yang lain (Suryabrata, 1983). Penelitian action 
research juga merupakan langkah – langkah nyata dalam mencari cara yang 
paling cocok untuk memperbaiki keadaaan, lingkungan, dan meningkatkan 
pemahaman terhadap keadaan dan atau lingkungan tersebut (Mc Tanggart, 1997). 
 Semantara itu menurut Grundy (1995) menjelaskan bahwa action 
research merupakan usaha perbaikan pemahaman cara dan kondisi yang 
dilakukan secara kolaboratif. Penelitian action research bentuk penyelidikan yang 
bersifat memperbaiki suatu kondisi dengan turut serta berpartisipasi di dalamnya, 
dengan bekerja sama memanfaatkan berbagai informasi yang terkumpul sebagai 
bahan untuk merefleksi dan tindakan tersebut dilakukan berulang – ulang 
kemudian dalam setiap pengulangan terjadi perbaikan – perbaikan. Tujuan 
penelitian action  research  untuk meningkatkan praktik – praktik yang dapat 
dimanipulasikan secara langsung variabel variabel di dalam suatu kelompok 
D. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Penelitian ini dilaksanakan di Komunitas Rimba Debegan Mojosongo Kota 
Surakarta. Tempat penelitian ini dipilih karena peneliti menemukan 
permasalahan mengenai rendahnya jiwa entrepreneurship pada Komunitas 
Rimba di Debegan Mojosongo Kota Surakarta. 
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2. Waktu Penelitian  
Adapun waktu penelitiannya dilakukan selama  1 bulan 
E. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi merupakan suatu unit analisis tergantung pada fenomena yang 
diamati yang akan dicarikan solusinya melalui penelitian, sehingga besarnya 
populasi bervariasi, bisa terbatas atau tidak terbatas (Puguh, 2009). Populasi 
merupakan keseluruhan subjek atau totalitas subjek penelitian yang dapat 
berupa orang, benda, atau suatu yang dapat diperoleh atau dapat memberikan 
informasi data penelitian (Johar, 2017). maka penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah pengurus Komunitas 
Rimba Debegan Mojosongo Kota Surakarta berjumlah 30 orang 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel yang 
baik, yang kesimpulannya dapat dikenakan pada populasi, adalah sampel 
yang bersifat representatif atau yang dapat menggambarkan karakteristik 
populasi. Kerepresentatifan sampel juga disangsikan, bila sampel itu dipaksa 
atau merasa dipaksakan untuk mengisi angket (Nasution, 2003).  Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan dengan sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu. Pemilihan 
subjek dalam purposive sampling didasarkan pada ciri-ciri atau kriteria yang 
telah ditentukan (Sugiyono, 2013). Sedangkan peneliti mengambil subjek 
66 
 
 
 
penelitian sebanyak 20 orang. Adapun karakteristik sampel yang akan 
diambil dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Subjek merupakan warga Debegan Mojosongo dan anggota 
Komunitas Rimba Debegan Mojosongo. 
2. Subjek berusia 30 Tahun sampai 50 Tahun yang memiliki usaha 
bisnis. 
3. Subjek bersedia mengikuti terapi Spiritual Emotional Freedom 
Technique (SEFT) dan rangkaian terapi yang diberikan dengan 
mengisi dan mendatangani lembar informed consent. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan berbagai sumber. Salah satu 
kegiatan dalam pengumpulan data penelitian adalah menentukan cara mengukur 
variabel penelitian dan alat pengumpulan data. Untuk mengukur variabel 
diperlukan instrument dan instrument ini dapat digunakan untuk mengumpulkan 
data. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode angket. 
1. Metode Angket 
Data yang digunakan dalam penelitian ini dengan angket atau 
Questionnaire. Angket adalah daftar pertanyaan yang di distribusikan melalui 
pos untuk diisi dan dikembalikan atau dapat juga dijawab di bawah 
pengawasan peneliti (Nasution, 2003). Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan angket sebagai alat mengumpulkan data, metode angket ini 
dilakukan dengan cara membagi lembar kepada subjek di komunitas Rimba 
Debegan Mojosongo Kota Surakarta. Angket jiwa entrepreneurship dalam 
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penelitian ini adalah angket modifikasi yang dipakai Edy Soeryanto. 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pretest dan posttest. 
Berikut ini blue print angket sebelum dan sesudah modifikasi : 
Tabel 1  Blue Print Angket Jiwa Entrepreneurship Sebelum Modifikasi 
No Aspek Indikator Favourable  unfavorable Total 
1 Motivasi 
berprestasi 
- Menyukai 
persaingan 
- Mencari  peluang  
1,9, 
 
17 
33,41 
 
26 
6 
2. Kemandirian - Membuat 
perencanaan 
sendiri 
- usaha keras 
26,34, 
 
 
42 
10 
 
 
2,18 
6 
3. Kreativitas - Suka hal baru 
- Prespektif berbeda 
3 
11,19 
27,35, 
25 
6 
4. Pengambilan 
resiko 
- Kemampuan 
mengambil resiko 
28,36,44 4,12,20 6 
5. Orentasi ke 
masa depan 
- Pandangan ke 
depan 
- Perspektif melihat 
peluang 
5 
 
13,21 
29,37, 
 
24 
6 
6. Kemampuan 
Komunikasi 
- berkomunikasi  
lancar 
- Mendengarkan 
dan memahami 
orang lain 
36,46 
 
 
12 
6,14 
 
 
22. 
6 
7. Kepercayaan 
diri 
- Keyakinan diri 
- Optimisme 
7,15, 
23 
30,4 
31 
6 
8. Kepemimpinan - Bertingkah laku 
pemimpin 
- mengarahkan 
anggota 
32 
 
 
28,2 
8,16 
 
 
24 
6 
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Tabel 2 Blue Print Angket Jiwa Entrepreneurship Setelah Modifikasi  
No Aspek Indikator Favorable Unfavorable Total 
1. Motivasi 
Berprestasi 
-Menyukai persaingan 
-Mencari peluang 
1,9 
17 
33 
26 
5 
2 Kemandirian -Membuat perencanaan 
sendiri 
-Usaha Keras 
34 10 
 
18 
3 
3. Kreativitas -Suka hal baru 
-Prespektif berbeda 
3 
11,19 
27,35 
25 
6 
4. Pengambilan 
Resiko 
-Pengambilan Resiko  20 1 
5. Orientasi Masa 
Depan 
-Pandangan kedepan 
-Perpektif Melihat 
peluang 
5 
13,21 
29,37 
24 
6 
6. Kemampuan 
Komunikasi 
-Berkomunikasi Lancar 
Mendengar&Memahami 
orang lain 
36 
12 
6,14 
22 
5 
7. Kepercayaan Diri -Keyakinan diri 
-Optimisme 
7,15 
23 
30,4 
31 
6 
8. Kepemimpinan -Bertingkah 
Kepemimpinan 
-Mengarahkan anggota 
32, 
 
28,2 
8,16 5 
 
Sedangkan untuk skala penelitian ini menggunakan metode skala likert. 
Metode Likert terdiri dari beberapa kontinum kesikapan yang digunakan 
antara lain STS (sangat tidak setuju), TS (tidak setuju), N (Netral), S (setuju) 
dan SS (sangat setuju). Angket digunakan untuk mendapatkan keterangan 
dari sampel atau sumber yang beraneka ragam yang lokasinya sering tersebar 
di daerah yang luas, nasional, ada kalanya internasional. Angket pada 
umumnya meminta keterangan tentang fakta yang diketahui oleh responden 
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atau juga mengenai pendapat atau sikap. Angket dalam penelitian ini memuat 
pertanyaan-pertanyaan dengan 5 alternatif positif dan negatif 
Tabel 3 Skor Pilihan Jawaban 
Pertanyaan Positif (Favorable) Pertanyaan Negatif (Unfavorable) 
Sangat 
Setuju 
SS 5 Sangat 
Setuju 
SS 1 
Setuju S 4 Setuju S 2 
Netral N 3 Netral N 3 
Tidak 
Setuju 
TS 2 Tidak 
Setuju 
TS 4 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
STS 1 Sangat 
Tidak 
Setuju 
STS 5 
 
G. Pengujian Validitas dan Realibilitas 
1. Pengujian Validitas 
Sebelum dilakukan uji coba, peneliti melakukan validitas isi 
instrument pada penelitian ini menggunakan pendapat ahli (experts 
judgement). Peneliti meminta bantuan kepada dosen psikolog untuk menalaah 
apakah materi instrument telah sesuai dengan konsep yang akan dikur. 
Pengujian validitas isi instrument dengan cara experts judgement adalah 
melalui menelaah kisi kisi terutama kesesuaian dengan tujuan penelitian dan 
butir – butir pertanyaan. 
Pengujian validitas yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi face 
validity dan logic validity. Pengujian validitas skala, baik face validity 
maupun logic validity melalui review professional judgment oleh senpai atau 
sensei dan pembimbing sebagai pihak yang berkompeten, sehingga 
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penampilan tes dapat diterima dan memenuhi kawasan variabel pada blue 
print. Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurannya. Uji Validitas adalah pengukuran yang menunjukkan tingkat 
ketepatan (kesahihan) ukuran suatu instrument terhadap konsep yang diteliti 
(Puguh, 2009). Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 
suatu koesioner tersebut. Validitas suatu instrument akan menggambarkan 
tingkat kemampuan alat ukur yang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu 
yang menjadi sasaran pokok pengukuran. Maka dilakukan uji coba instrument 
bukan pada sampel penelitian, akan tetapi pada sampel lain yang mempunyai 
karakteristik yang sama. Kemudian skor-skor yang diperoleh dari instrument 
angket tersebut ditabulasikan untuk dicari tingkat kevalidannya. 
Suatu alat ukur yang valid atau tepat mempunyai validitas tinggi, 
sedangkan alat ukur yang kurang valid akan menghasilkan tingkat validitas 
rendah. Suatu alat ukur dikatakan valid apabila diperoleh rxy <_ 0,30, namun 
apabila tingkat validitas yang diperoleh pada jumlah aitem belum mencukupi, 
maka bisa diturunkan menjadi rxy <_ 0,025 , sehingga aitem yang dibawah 
0,025 dapat dikatakan gugur (Anwar, 2012) Berdasarkan hasil validitas data 
menggunakan SPSS 23.0 bahwa item yang valid ada dari jumlah total 48 item 
yang valid ada 37 item berupa 18 item pernyataan favourable dan 19 item 
unfavourable. Perhitungan dan perincian selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. 
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2. Pengujian Reliabilitas 
Setelah skala jiwa entrepreneurship di uji validitas kemudian 
dilakukan uji reliabilitas pada item yang valid. Pengujian reliabilitas 
diperlukan untuk mengetahui konsistensi atau kepercayaan skala. Uji 
reliabilias tersebut menggunakan teknik analisis Alpha Cronbach dengan 
bantuan program SPSS 23.0. Reliabilitas dinyatakan dengan koefisien 
reliabilitas yang nilainya berada dalam rentang 0 sampai dengan 1,00 semakin 
tinggi koefisien reliabilitas maka semakin tinggi koefisien reliabilitasnya. 
Sebaliknya, semakin rendah pula reliabilitas maka semakin rendah pula 
reliabilitasnya. Batasan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
pendapat dari Anwar (2012) yaitu batasan dinyatakan reliabel adala jika 
memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Perhitungan reliabilitas skala jiwa 
entrepreneurship diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,869. Perhitungan 
dan perincian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
H. Prosedur Penelitian Tindakan 
a) Tahap Pemilihan Subjek Penelitian  
Dalam tahap persiapan, peneliti menyiapkan angket yang akan 
digunakan dalam penelitian. Angket yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data yang sudah didapatkan dalam uji coba skala jiwa 
entrepreneurship. Subjek dalam penelitian ini adalah warga Debegan 
Mojosongo dan juga anggota komunitas Rimba Debegan Mojosongo Kota 
Surakarta yang berjumlah 20 orang. Awalnya 30 orang akan tetapi 
berdasarkan karakteristik yang di tentukan peneliti maka menjadi 20 orang.  
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b) Tahap Pretest, Tindakan, dan Posttest 
a. Pengelompokkan sampel pada satu ruangan 
b. Melaksanakan pre-test dengan menggunakan skala jiwa entrepreneurship 
untuk mengetahui kondisi jiwa entrepeneurship pada responden. 
c. Pelaksanaan tindakan spiritual emotional freedom technique. Proses 
pelaksanaan tindakan spiritual emotional freedom technique sebagai 
berikut : (1) pengkondisian responden (2) tahap set-up (3) tahap tune-in : 
(4) Tahap tapping (5) pemberian post-test untuk mengetahui kondisi jiwa 
entrepreneurship setelah diberikan tindakan. 
c) Analisis data dengan menggunakan program SPSS 23.0 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke 
dalam pola, kategori data satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja (Moeleong, 2010). Setelah mendapatkan data dari 
hasil penelitian, data tersebut dianalisis dengan menggunakan SPSS 23.0 
(Sugiyono, 2007). Adapaun analisis data yang dapat dilakukan meliputi : 
a. Kategorisasi tingkat jiwa entrepreneurship 
Kategori yang digunakan adalah kategori jenjang yang berdasarkan model 
distribusi normal. Tujuan kategori ini sebagai penempatan subjek ke dalam 
kelompok – kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum 
berdasarkan atribut yang diukur, yang dilakukan dengan mengasumsikan 
bahwa skor populasi subjek terdistribusi menurut model normal (Azwar, 1999). 
Kontinum kategori dibagi menjadi tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan 
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tinggi. Norma kategori yang digunakan serta pemberian nilai dalam pernyataan 
dapat dilihat pada tabel berikut ini  
x < (μ – 1,0 σ)   : Kategori Rendah 
(μ – 1,0 σ) ≤ x < (μ – 1,0 σ)  : Kategori Sedang 
(μ – 1,0 σ) ≤ x   : Kategori Tinggi 
Sehingga diperoleh pengkategorian tingkat jiwa entrepreneurship sebagai 
berikut : 
Skor 1 – 111   : Tingkat Jiwa Entrepreneurship Rendah 
Skor 111 – 147  : Tingkat Jiwa Entrepreneurship Sedang 
Skor > 147   : Tingkat Jiwa Entrepreneurship Tinggi 
b. Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis sebagai proposisi atau hubungan antara dua atau lebih 
konsep atau variabel (generalisasi konsep) yang harus diuji kebenarannya 
melalui penelitian emperis. Dengan menguji hipotesis menegaskan perkiraan 
hubungan, maka diharapkan solusi dapat ditemukan untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi. Keputusan uji statitik berdasarkan perhitungan data 
sampel ke dalam uji hipotesis yang sesuai. Pengujian statistik menghasilkan 
dua kemungkinan yaitu menolak hipotesis nol dan gagal menolak hipotesis 
nol dengan dua pendekatan, klasik dan probabilistik. Untuk uji hipotesis 
menggunakan uji t test untuk menganalisis sebelum perlakuan dan setelah 
intervensi. Tujuan uji hipotesis untuk menetapkan dasar dalam menentukan 
keputusan apakah menolak atau menerima kebenaran dari pernyataan atau 
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asumsi yang dibuat (Johan, 2017).  Berdasarkan kerangka penelitian yang 
diajukan, maka penelitian ini sebagai berikut : 
Ha : adanya pengaruh tindakan spiritual emotional freedom technique (SEFT)   
terhadap jiwa entrepreneurship di komunitas Rimba Debegan Mojosongo 
Kota Surakarta 
Ho : tidak adanya pengaruh tindakan spiritual emotional freedom technique 
(SEFT) terhadap jiwa entrepreneurship di komunitas Rimba Debegan 
Mojosongo Kota Surakarta 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi 
Sebelum membahas hasil penelitian, perlu adanya penguraian mengenai 
diskripsi lokasi penelitian guna melengkapi data yang diperoleh. Deskripsi lokasi 
penelitian tersebut Meliputi: 
1. Sejarah dan Profil Rumah Imajinasi Membaca Dan Belajar Anak (RIMBA) 
Ide dasar terbentuknya komunitas rimba adalah atas dasar 
kegelisahan tentang apa yang sudah terjadi di generasi muda tentang akhlak 
yang menjauh dari akhlakul karimah. Kedua tentang  berkurangnya nilai – 
nilai silaturahmi di dalam masyarakarat, dimana nilai silaturahmi itu sudah 
terkontaminasi oleh hal – hal materi atau prakmatis. Komunitas Rimba 
mengembalikan nilai tersebut tumbuh dari hati. Berawal dari hal tersebut 
ingin melakukan perubahan, tapi apa yang kita lakukan tidak harus kelihatan 
tetapi bermakna dan walau itu kecil, seperti hadis nabi yang riwayat dari 
Imam Muslim dari sahabat Abu Hurairah, beliau berkata bahwa Rasulullah 
shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Ada seseorang laki-laki yang 
melewati ranting berduri berada di tengah jalan. Ia mengatakan, „Demi Allah, 
aku akan menyingkirkan duri ini dari kaum muslimin sehingga mereka tidak 
akan terganggu dengannya.‟ Maka Allah pun memasukkannya ke dalam 
surga”.  
Di dalam melakukan kegiatan tidak harus besar tapi kecil dan 
bermakna sepeti dimulai anak-anak. Kita juga sadar dan memerdekakan 
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mereka harus secara utuh manusia yang berakhluk karimah. Di dalam 
kegiatan sanggar rimba menerapkan pengajaran berwawasan lingkungan 
berbasis 3 aspek yaitu sekolah tempat pendidikan, keluarga, lingkungan 
masyarakat. Hal ini yang membuat kita kegiatan sanggar belajar yang 
menjadi mitra bagi sekolah supaya anak-anak itu terkurangi lingkungan 
bermain, lingkungan yang kondusif bagi lingkup iklim pendidikan, sekarang 
ini anak lebih banyak terjerumus di lingkungan rumahnya dimasyarakat. kita 
juga berfikir bahwa kalau ingin merubah pola pendidikan di Indonesia dan 
masyarakat, kita juga harus dari hal yang kecil yaitu merubah pola pendidikan 
keluarga. Kita juga mempunyai niat untuk merubah dilingkungan dengan cara  
menarwarkan kepada anak-anak yaitu rumah tempat belajar. setelah ada 
rumah anak-anak harus diperkenalkan wadah di sanggar tersebut tentang 
spiritualitas, dibuat berfikir tentang spiritualitas. Mereka harus 
mempertahankan spiritualitas sejak dini.  
Anak–anak sesungguhnya mempunyai spiritualitasnya tinggi, tetapi 
semakin bertambahanya umur spiritualitas mereka mulai pudar atau bahkan 
hilang. Nilai spiritualitas itu lah yang kita mulai dari rukun iman islam dan 
ihsan. Ihsan itu lah bahan bakar spiritulias. Spiritulitas tidak bisa lepas dari 
imajinasi. Imanjinasi yang semua merujuk kepada lillah ta‟ala itu dinamakan 
spiritualias. Dimana ada perubahan, maka hari ini harus lebih baik dari 
sekarang. Metode pertama imajinasi al qur‟an, setelah imaajinasi anak harus 
suka membawa seperti surat al Alaq‟, kemudian tentang belajar, seperti 
belajarnya sampai negeri china, setelah belajar pada kekuatan pada anak. 
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Anak ini ada lembaga anak, remaja, dewasa. Jadi dari rumah ini terbentuk 
untuk imajinasi, belajar dan membaca berdirilah nama singkatan Rimba. 
Sejak tahun 2008, Ibu Wijarwati  atau yang dikenal dengan sapaan 
bu Watik, telah merintis berdirinya sebuah Taman Pendidikan Al-Qur‟an. 
Pesertanya adalah anak-anak tetangga sekitar. Setelah tahun 2010 mulai 
dibuka rumah singgah bagi anak-anak yang ingin belajar bersama terutama 
untuk mengerjakan PR sekolah. Pada tahun 2012 secara resmi rumah singgah 
yang awalnya bernama Al Amin ini bergabung dengan Lazis Universitas 
Sebelas Maret Surakarta yang sebelumnya melalui program Rumah Anak 
Pintar dan diberi nama Rimba (Rumah Imajinasi, Membaca dan Belajar 
Anak). Tahun 2015 Bu Watik mulai mengelola ibu-ibu sekitar RAP Rimba 
dengan mengadakan program Senam Sehat Rimba, arisan, dan pengajian ibu-
ibu, dan lain sebagainya hingga saat ini. Dan pada akhirnya sekarang mandiri. 
Rimba berkedudukan di Kampung Debegan Rt 01 Rw 02 Kelurahan 
Mojosongo Kecamatan Jebres Kota Surakarta.  CP Bu Watik: wa 0821 3390 
5187 
2. Visi dan Misi 
VISI : 
“Turut Membangun Masyarakat Yang Bertauhid, Beradab, dan Sejahtera 
Menuju Negara Baldatun Toyyibatun Wa Robbun Ghofur Berdasar Pancasila 
dan UUD 1945” 
MISI : 
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“Membangun Pemberdayaan Anak, Ibu dan Keluarga Yang Cerdas, Mandiri, 
dan Sejahtera” 
3. Program Kegiatan Rimba 
- Bimbingan Belajar 
Program kegiatan ini adalah program untuk membantu belajar anak 
dengan membantu pekerjaan sekolah anak yang kesulitan. Program ini 
dilaksanakan rutin setiap hari selasa dan kamis dari ba‟da 18.00 – 19.30.  
- Baca Tulis Al Qur‟an (BTA) 
Program kegiatan ini untuk membantu masyarakat yaitu orang tua yang 
belum bisa membaca Al Qur‟an atau belum lancar membaca Al Qur‟an. 
Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Jum‟at malam.  
- Kajian Bulanan 
Program kegiatan ini dilakukan rutin setiap 1 bulan sekali yang bertempat 
di sanggar Rimba Indonesia Debegan, Mojosong Surakarta untuk 
masyarakat umum baik orangtua maupun anak 
- Sanggar Senam  
Program kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kebugaran ini 
memiliki manfaat dalam melatih otot gerak, otot jantung dan juga 
pernafasan. Kegiatan ini rutin dilaksanakan setiap hari minggu pagi dan 
selasa sore dan diperuntukan untuk umum masyarakat. 
- Sanggar Pelatihan Keterampilan Kreasi 
Program kegiatan ini dilakukan rutin setiap hari sabtu jam 10.00 
dilaksanakan di rumah sanggar Rimba debegan Mojosongo Kota 
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Surakarta. Program ini sebagai wadah untuk warga atau masyarakat pusat 
pelatihan usaha bisnis. 
B. Pelaksanaan Penelitian 
1. Penentuan Subjek penelitian  
Penentuan subjek penelitian ditentukan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu 
yang telah ditentukan sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut didapatkan 20 
orang yang mengikuti penelitian ini. Subjek penelitian tersebut ditunjukkan 
pada tabel 4 : 
Tabel 4 Subjek Penelitian 
No Subjek 
Inisial 
Umur 
1. MUR 50 
2. KMY 50 
3. SNT 41 
4. YYK 34 
5. WRT 43 
6. SHI 45 
7. SMR 37 
8. AGR 47 
9. SDM 50 
10. MGT 37 
11. KRN 50 
12. STN 47 
13. WDG 38 
14. KTR 43 
15. STN 40 
16. ANS 30 
17. DWA 31 
18. ISW 47 
19. SMT 50 
20. HMY 37 
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2. Pengambilan data pretest 
Pengambilan data pretest dilaksanakan pada tanggal 29 Desember 2020 di 
ruang pertemuan rumah sanggar Rimba Mojosongo Kota Surakarta. 
Pengambilan data pretest ini dilakukan sebelum diberikan tindakan spiritual 
emotional freedom technique dengan menggunakan skala jiwa 
entrepreneurship  
3. Pelaksanaan Tindakan 
  Pelaksanaan ini dilaksanakan pada 12 Januari 2020 di rumah Sanggar 
Rimba Debegan Mojosongo Kota Surakarta. Pada pertemuan ini berlangsung 
selama 60 menit yaitu dimulai pukul 20.00 WIB dan berakhir pukul 21.00. 
Peserta yang hadir ada 20 orang. Dalam pertemuan ini dilakukan tindakan 
spiritual emotional freedom technique (SEFT). Untuk terapis pada pelatihan 
ini adalah Pak Rohmad, S.Sos. Sebelum melakukan tindakan di paparkan 
penjelasan terlebih dahulu oleh terapis tentang spiritual emotional freedom 
technique (SEFT) secara garis besar. Setelah itu terapis mengajak peserta 
untuk mengutarakan permasalahan atau keluhan – keluhan  yang dialaminya. 
Peserta melakukan praktek secara bersama – sama yang dipimpin oleh 
terapis. Ketika mempraktekkan spiritual emotional freedom technique peserta 
menirukan gerakan langkah dari praktisi dan berdo‟a di dalam hati. Selesai 
praktek bersama, terapis menyuruh peserta maju satu persatu untuk 
melakukan spiritual emotional freedom technique dengan tujuan untuk 
menghilangkan atau meringankan beban permasalahannya. Untuk langkah 
urutan dalam pelatihan spiritual emotional freedom technique yaitu yang 
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pertama set-up yaitu menanyakan keluhan-keluhan responden dengan rentang 
besaran keluhan angka 1-10 dan menekan di bagian dada yang ketika ditekan 
merasakan sakit serta terapis meminta responden berdo‟a yaitu “Ya Allah 
meskipun saya merasakan ketakutan dalam kegagalan berbisnis, saya ikhlas 
saya pasrah kepadamu”. Langkah yang kedua tune-in dengan membayangkan 
keluhan – keluhan negatif sambil tetap berdo‟a. langkah ketiga yaitu tapping 
dengan mengetuk – ketuk dibagian tubuh pada 9 titik. 
4. Pengambilan data post-test dilakukan setelah selesai perlakuan tindakan 
spiritual emotional freedom technique. Subjek diminta untuk mengisi skala 
jiwa entrepreneurship. Tujuan pengambilan post-test setelah diberikan 
tindakan untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan tindakan yang dilakukan. 
C. Hasil Data Penelitian 
 Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah skor jiwa entrepreneurship 
sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan setelah diberi perlakuan (post test). 
Deskripsi hasil penelitian dapa dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 5 data Pre Test dan Post Test 
No. Subjek Pretest Jenis 
Kelamin 
Tingkat 
Kategori 
Post 
Test 
Tingkatan 
1. SNT 102 Perempuan Rendah 109 Rendah 
2. MGT 103 Perempuan Rendah 112 Sedang 
3. STI 105 Perempuan Rendah 115 Sedang 
4. YYK 109 Perempuan Rendah 114 Sedang 
5. SMT 111 Perempuan Rendah 119 Sedang 
6. KRN 112 Perempuan Sedang 114 Sedang 
7. SMR 113 Perempuan Sedang 118 Sedang 
8. STN 115 Perempuan Sedang 124 Sedang 
9. HMY 119 Perempuan Sedang 121 Sedang 
10. WDG 121 Perempuan Sedang 125 Sedang 
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11. DWA 123 Perempuan Sedang 126 Sedang 
12. SHI 124 Perempuan Sedang 128 Sedang 
13. MUR 134 Perempuan Sedang 139 Sedang 
14. WRT 136 Perempuan Sedang 142 Sedang 
15. ISW 138 Perempuan Sedang 139 Sedang 
16. KTR 139 Perempuan Sedang 141 Sedang 
17. SDM 143 Laki Laki Sedang 146 Sedang 
18. AGR 147 Laki Laki Tinggi 148 Tinggi 
19. KMY 150 Perempuan Tinggi 153 Tinggi 
20. ANS 156 Perempuan Tinggi 157 Tinggi 
 
Dari analisis data kuantitatif pretest dan posttest diatas, terdapat 
sebanyak 20 subjek mengalami peningkatan dari hasil skor prestest ke 
posttest. Akan tetapi dilihat dari kategori tingkatan hanya 4 respoden yang 
mengalami peningkatan dari kategori rendah ke sedang yaitu subjek berinisial 
MGT, STI, YYK, dan SMT. Kemudian hasil skor pre test dan post test diatas 
diolah dengan menggunakan SPSS 23.00. hasilnya sebagai berikut : 
 
 
One-Sample Test Pretest 
 
Test Value = 0 
T Df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Jiwa 
Entrepreneurship 33.483 19 .000 125.00000 117.1863 132.8137 
 
 
 
 
One-Sample Statistics Pretest 
Variabel N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Jiwa 
Entepreneurship  
20 125.0000 16.69541 3.73321 
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One-Sample Statistics Post Test 
Variabel N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Jiwa 
Entrepreneurship  
20 129.5000 14.84836 3.32019 
One-Sample Test Post Test 
 
Test Value = 0 
T Df Sig. (2-tailed) Mean Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Jiwa 
Entrepreneurship 
39.004 19 .000 129.50000 122.5508 136.4492 
 
D. Pembahasan  
 Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan spiritual emotional freedom 
technique memiliki pengaruh terhadap jiwa entrepreneurship pada komunitas 
Rimba pada saat itu. Hal ini didasarkan dari uji hipotesis menggunakan uji paired 
t test diketahui mempunyai nilai sig. 0,00. Dari data yang telah dipaparkan 
sebelumnya dapat dilihat kenaikan skor pretest ke post test dengan menggunakan 
program SPSS 23.0 dari angka 125.00 ke 129.50. Perubahan skor jiwa 
entrepreneurship signifikan artinya terjadi perubahan skor sebelum dan sesudah 
diberikan tindakan spiritual emotional freedom technique. 
 Menurut Zainuddin (2006) tindakan spiritual emotional freedom technique 
sendiri merupakan salah satu teknik untuk mengatasi gangguan psikis manusia 
dengan memanfaatkan sistem energi tubuh dan terapi spiritual melalui do‟a - do‟a. 
Dalam kegiatan tindakan spiritual emotional freedom technique ini subjek 
melakukan tahapan – tahapan yaitu tahap set-up, tahap tune-in, dan tahap tapping. 
Dalam pelaksanaannya seluruh subjek penelitian dapat mengikuti instruksi yang 
diberikan terapis pada masing masing tahapan. Dalam proses spiritual emotional 
freedom technique sendiri, peserta melakukan hypnosis dalam bentuk sugesti diri 
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dan afirmasi dengan menggunakan pilihan kata yang memiliki efek hypnosis. 
Sugesti yang diberikan dalam spiritual emotional freedom technique memiliki 
peranan penting mengantarkan individu pada penggambaran visualisasi untuk 
mengurangi ketidaknyamanan baik fisik maupun psikis (Trebatoski, 2009).  
 Menurut Zainudin (2010) penggunaan spiritual emotional freedom 
technique digunakan untuk menerima keadaan diri pada individu terhadap sumber 
– sumber pemicu gangguan psikis, salah satunya dengan melakukan beberapa 
ketukan ringan (tapping) pada titik-titik yang merangsang pada otak dan 
mengirimkan sinyal secara langsung kepada amigdala dan struktur otak lainnya 
dalam sistem limbik. Cara tersebut dapat dapat menurunkan tingkat kortisol 
secara signifikan berhubungan dengan depresi, ketakutan, kecemasan, dan 
keadaan psikologis lainnya serta ditambah dengan unsur spiritual berupa do‟a 
kepada Tuhan, memunculkan amplifiying positive effeet terhadap kondisi 
psikoligis individu. Menurut Iskandar (2010) manfaat dari spiritual emotional 
freedom technique dapat menyembuhkan penyakit-penyakit fisik maupun 
psikologis terutama yang disebabkan oleh emosi seperti marah, takut, depresi, 
cemas. Tidak hanya itu, spiritual emotional freedom technique juga dapat 
memberikan manfaaat untuk menyembuhkan atau menghilangkan masalah 
psikomatis seperti merokok, phobia, traumatik, dan lain sebagainya. Dengan 
demikian tindakan spiritual emotional freedom technique memiliki pengaruh dan 
dapat memberi manfaat untuk responden di komunitas Rimba Debegan 
Mojosongo Kota Surakarta. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil perhitungan skor yang didapat setelah diberikan tindakan 
spiritual emotional freedom technique memiliki pengaruh untuk 
meningkatkan jiwa entrepreneurship pada saat itu di komunitas Rimba 
Debegan Mojosongo Kota Surakarta. Hal ini ditunjukkan dari hasi kenaikan 
skor pretest ke posttest dari angka 125.00 ke 129.00. 
2. Dalam hasil uji paired t test diketahui mempunyai signifikasi 0,00. maka 
dapat disimpulkan ada perbedaan antara sebelum tindakan dan sesudah 
tindakan. Dan hal ini Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat dinyatakan 
tindakan spiritual emotional freedom technique memiliki pada saat itu 
memiliki pengaruh untuk meningkatkan jiwa entrepreneuship komunitas 
Rimba Debegan Mojosongo Kota Surakarta 
B. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian pasti akan menemui kendala dan 
hambatan. Faktor yang menjadi kendala dan hambatan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Sulitnya mencari waktu yang tepat untuk mengadakan penelitian ini 
dikarenakan kesibukan dari masing – masing responden dan juga cuaca 
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yang sering hujan sehingga waktu yang telah ditentukan sebelumnya 
diundur. 
2. Keterbatasan waktu untuk memberikan perlakuan treatment teknik 
spiritual emotional freedom technique kepada responden. Dikarenakan 
responden yang kebanyakan memiliki kelonggaran waktu pada malam 
hari. Dan ketika dimalam hari pun juga tidak berlangsung lama karena jam 
malam untuk istirahat. 
3. Selain itu, peneliti mengakui bahwa dalam penelitian ini masih terdapat 
kelemahan – kelemahan oleh peneliti dalam menerjemahkan hasil 
penelitian berupa angka – angka ke dalam bentuk secara deskriptif. 
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LAMPIRAN 1 
KUESIONER PENELITIAN 
“ Pengaruh Tindakan Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) Terhadap 
Jiwa Entrepreneurship Komunitas Rimba Debegan Mojosongo Kota Surakarta ” 
 
Oleh     : Alditya Nuari Karno 
Nama Responden   : 
Usia     : 
Jenis Kelamin   : 
Pekerjaan Usaha Bisnis : 
Petunjuk Pengisian 
 Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu dari 5 alternatif jawaban 
yang tersedia dan berikan tanda centang ( √ ) pada kolom yang anda pilih. 
 Keterangan:  SS: Sangat Setuju, S: Setuju, N: Netral, TS: Tidak Setuju, 
STS : Sangat Tidak Setuju 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Saya lebih senang mencari peluang daripada menunggu 
peluang yang ada 
     
2. Saya mampu memotivasi rekan – rekan saya untuk terus 
maju. 
     
3. Saya suka mencoba hal – hal baru      
4. Menurut saya, kemampuan saya biasa – biasa saja tidak 
ada yang istimewa. 
     
5. Saya menggunakan waktu luang dengan kegiatan yang 
bermanfaat. 
     
6. Saya termasuk orang yang mudah cemas bila harus 
berbicara di depan orang banyak. 
     
7. Saya percaya bahwa saya mampu meningkatkan prestasi 
saya. 
     
8. Saya lebih suka menjadi anggota kelompok daripada ketua 
kelompok. 
     
9. Saya termasuk orang yang menyukai kompetitif.      
10. Saya merasa kurang mampu menyelesaikan suatu masalah 
seorang diri. 
     
11. Saya sering melihat suatu masalah dari sudut pandang 
yang berbeda dengan orang lain. 
     
12 Saya dapat berbicara dengan lancar meskipun di depan 
orang yang baru saya kenal. 
     
13 Saya yakin bisnis yang saya tekuni saat ini akan memiliki 
masa depan yang cermelang. 
     
14. Saya mengalami kesulitan untuk mengutarakan ide – ide      
  
 
saya dalam diskusi kelompok. 
15. Saya merasa yakin akan kemampuan diri saya.      
16. Saya kesulitan untuk memerintah orang – orang agar mau 
menuruti saya 
     
17. Saya menyukai persaingan karena akan membuat saya 
bekerja lebih giat. 
     
18. Saya yakin keberhasilan usaha merupakan keberuntungan 
bukan karena hasil usaha sendiri. 
     
19. Saya menyukai pekerjaan yang menuntut ide baru dalam 
menyelesaikannya. 
     
20. Saya mudah cemas dalam melakukan tugas yang 
mengandung resiko. 
     
21. Saya yakin usaha yang saya lakukan sekarang ini akan 
membuahkan hasil bagus di masa yang akan datang. 
     
22. Saya malu menyampaikan suatu pendapat dalam suatu 
diskusi. 
     
23. Saya mampu mempengaruhi orang lain dalam setiap 
harapan yang saya lakukan. 
     
24. Saya dapat membayangkan betapa kecewanya diri saya 
seandainya pekerjaan  yang saya jalankan gagal. 
     
25. Saya merasa kurang mampu menyelesaikan beberapa 
tugas dalam satu waktu. 
     
26. Dalam suasana bersaing, biasanya saya kurang mampu 
memberikan hasil kerja yang baik. 
     
27. Saya merasa sulit mencari cara – cara baru yang lebih baik 
untuk mengerjakan sesuatu. 
     
28. Memimpin suatu kegiatan adalah hal yang menyenangkan.      
29. Saya takut memikirkan masa depan yang suram.      
30. Saya merasa takut gagal dalam mengharapkan orang lain.      
31. Saya merasa tidak mampu bersaing dengan rekan –rekan 
bisnis saya. 
     
32. Saya mampu memotivasi dan mengarahkan orang lain.      
33. Saya malas bekerja ketika tidak bekerja bersama 
pembimbing. 
     
34. Saya yakin bahwa dengan usaha yang keras  akan 
memberikan hasil yang baik. 
     
35. Saya merasa kesulitan menghasilkan gagasan baru yang 
cemerlang. 
     
36. Saya dapat membicarakan ide –ide atau rencana pada 
rekan kerja saya sehingga mereka termotivasi untuk 
membantu saya mewujudkan ide – ide atau rencana 
tersebut. 
     
37. Saya tidak bisa memperkirakan masa depan yang akan 
datang sebagai masa depan yang cerah dan menjanjikan. 
     
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
 
DATA VALIDITAS UJI COBA 
 
Butir No. Nilai r table Nilai r hitung Status 
1. 0,2845 0,385 Valid 
2. 0,2845 0,004 Tidak Valid 
3. 0,2845 0,481 Valid 
4. 0,2845 0,162 Tidak Valid 
5. 0,2845 0,533 Valid 
6. 0,2845 0,461 Valid 
7. 0,2845 0,398 Valid 
8. 0,2845 0,380 Valid 
9. 0,2845 0,724 Valid 
10. 0,2845 0,587 Valid 
11. 0,2845 0,607 Valid 
12. 0,2845 0,253 Tidak Valid 
13. 0,2845 0,644 Valid 
14. 0,2845 0,614 Valid 
15. 0,2845 0,389 Valid 
16. 0,2845 0,487 Valid 
17. 0,2845 0,595 Valid 
18. 0,2845 0,336 Valid 
19. 0,2845 0,472 Valid 
20. 0,2845 0,619 Valid 
21. 0,2845 0,725 Valid 
22. 0,2845 0,630 Valid 
23. 0,2845 0,386 Valid 
24. 0,2845 0,205 Tidak Valid 
25. 0,2845 0,256 Tidak Valid 
26. 0,2845 0,216 Tidak Valid 
27. 0,2845 0,752 Valid 
28. 0,2845 0,195 Tidak Valid 
29. 0,2845 0,392 Valid 
30. 0,2845 0,286 Tidak Valid 
31. 0,2845 0,662 Valid 
32. 0,2845 0,482 Valid 
33. 0,2845 0,499 Valid 
34. 0,2845 0,501 Valid 
35. 0,2845 0,503 Valid 
36. 0,2845 0,209 Tidak Valid 
37. 0,2845 0,380 Valid 
38. 0,2845 0,590 Valid 
39. 0,2845 0,531 Valid 
  
 
40. 0,2845 0,596 Valid 
41. 0,2845 0,458 Valid 
42. 0,2845 0,128 Tidak Valid 
43. 0,2845 0,532 Valid 
44. 0,2845 0,177 Tidak Valid 
45. 0,2845 0,551 Valid 
46 0,2845 0,813 Valid 
47 0,2845 0,427 Valid 
48 0,2845 0,551 Valid 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
Blue Print Skala Jiwa Entrepreneurship 
 
No Aspek Indikator 
No Item 
Jumlah Favorable Unfavorable 
Valid Gugur Valid Gugur 
1. Motivasi 
berprestasi 
-Menyukai 
persaingan 
-Mencari 
peluang 
1,9,17 - 33,26 41 6 
2. Kemandirian -Membuat 
perencanaan 
sendiri 
-Usaha Keras 
34 26,42 10,18 2 6 
3. Kreativitas -Suka pada hal 
baru 
-Prespektif 
berbeda 
3,11,19 - 27,35,25 - 6 
4.  Pengambilan 
Resiko 
-Pengambila 
n resikio  
-suka pada 
tantangan  
- 28,6,44 20 4,12 6 
5. Orientasi 
Masa Depan 
-Pandangan 
Kedepan 
-Prespektif 
melihat 
peluang 
5,13,21 - 29,37,24 - 6 
6. Kemampuan 
komunikasi 
-
Berkomunikas
i lancar 
-Mendengar & 
Memahami 
Orang lain 
36,12 46 6,14,22 - 6 
7. Kepercayaan 
diri 
-Keyakinan 
Diri 
-Optimisme 
7,15,23 - 31,30,4 - 6 
8. Kepemimpin
an 
-Bertingkah 
Laku 
-Mengarahkan 
Anggota 
32,28,2 - 8,16 24 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN 4 
 
UJI RELIABILITAS ANGKET 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.869 .889 48 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
176.4615 236.436 15.37647 48 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X1 171.8462 230.474 .371 . .866 
X2 173.3077 247.397 -.384 . .880 
X3 171.7692 227.359 .611 . .864 
X4 174.7692 242.526 -.330 . .875 
X5 172.1538 232.808 .168 . .869 
X6 173.3077 225.564 .303 . .867 
X7 172.3077 216.064 .612 . .860 
X8 173.4615 224.936 .390 . .865 
X9 172.3077 218.731 .721 . .860 
X10 173.8462 222.474 .380 . .865 
X11 172.6154 221.756 .693 . .861 
X12 172.1538 225.141 .302 . .867 
X13 171.9231 224.577 .745 . .862 
X14 173.0769 224.910 .413 . .865 
X15 172.1538 228.474 .532 . .865 
X16 173.0769 223.244 .427 . .864 
X17 172.3077 220.564 .640 . .861 
X18 172.8462 240.308 -.140 . .878 
X19 172.3077 235.231 .023 . .871 
X20 173.5385 219.603 .512 . .862 
X21 171.9231 225.577 .679 . .863 
X22 172.6923 228.564 .335 . .866 
X23 172.7692 239.359 -.170 . .873 
X24 173.8462 236.641 -.038 . .873 
X25 172.3846 233.756 .307 . .868 
X26 172.6154 233.423 .068 . .871 
X27 173.0769 218.410 .672 . .860 
X28 173.0769 228.744 .233 . .868 
X29 172.8462 224.141 .395 . .865 
X30 172.3077 232.397 .139 . .869 
X31 172.5385 213.103 .805 . .857 
X32 172.6154 221.756 .693 . .861 
X33 172.3846 228.590 .509 . .865 
 
 
 
 
X34 172.3846 221.256 .646 . .861 
X35 173.1538 239.808 -.155 . .874 
X36 173.4615 241.103 -.182 . .876 
X37 173.1538 235.808 -.004 . .872 
X38 172.4615 219.603 .668 . .861 
X39 173.0769 216.744 .605 . .860 
X40 172.3846 215.923 .780 . .858 
X41 173.0000 220.000 .540 . .862 
X42 172.6154 235.590 .001 . .872 
X43 173.6923 230.231 .151 . .870 
X44 172.6923 233.231 .121 . .869 
X45 173.2308 222.692 .421 . .864 
X46 172.5385 217.436 .822 . .859 
X47 173.0769 223.577 .377 . .865 
X48 172.6154 221.756 .693 . .861 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN 5 
LEMBAR INFORMED CONSENT 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama   : 
Umur   : 
Alamat  : 
Menyatakan bersedia dengan sukarela dan tanpa paksaan menjadi responden dari 
penelitian : 
Nama   : Alditya Nuari Karno 
Instansi :  FUD IAIN Surakarta 
Dengan judul “Efektivitas Spiritual Emotional Freedom Technique 
(SEFT) Terhadap Jiwa Entrepreneurship di Komunitas Rimba Debegan 
Mojosongo Kota Surakarta Tahun 2019” 
Surakarta,……………………. 2019 
 
Peneliti            Responden 
 
 
Alditya N.K.              (………………………) 
                 Nama Terang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BUKTI  LEMBAR INFORMED CONSENT DILAPANGAN 
 
 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN 6 
DATA RESPONDEN 
No Subjek 
Inisial 
Umur 
1. MUR 50 
2. KMY 50 
3. SNT 41 
4. YYK 34 
5. WRT 43 
6. SHI 45 
7. SMR 37 
8. AGR 47 
9. SDM 50 
10. MGT 37 
11. KRN 50 
12. STN 47 
13. WDG 38 
14. KTR 43 
15. STN 40 
16. ANS 30 
17. DWA 31 
18. ISW 47 
19. SMT 50 
20. HMY 37 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 7 
 
LEMBAR PERSETUJUAN EXPERT JUDGEMENT 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama    :  
NIP/NIK      : 
Profesi/Keilmuan   : 
Dengan ini saya bersedia untuk menilai skala jiwa entrepreneurship pada 
mahasiswa : 
Nama    : Alditya Nuari Karno 
NIM   : 151221017 
Prodi   : Bimbingan Konseling Islam IAIN Surakarta 
Dengan judul skripsi “Efektivitas Spiritual Emotional Freedom Technique 
Terhadap Jiwa Entrepreneurship di Komunitas Rimba Debegan Mojosongo Kota 
Surakarta” 
 
Sukoharjo, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BUKTI LEMBAR PERSETUJUAN EXPERT JUDGEMENT 
 
 
 
 
 
 
 
 
SURAT TUGAS PENGUJIAN KUESIONER 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN 8 
UJI HIPOTESIS 
 
 
T-Test 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Pretest 20 125.00 16.695 3.733 
Posttest 20 129.50 14.848 3.320 
 
One-Sample Test 
 
Test Value = 0 
T Df Sig. (2-tailed) Mean Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pretest 33.483 19 .000 125.000 117.19 132.81 
Posttest 39.004 19 .000 129.500 122.55 136.45 
 
PRETEST 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 102 1 5.0 5.0 5.0 
103 1 5.0 5.0 10.0 
105 1 5.0 5.0 15.0 
109 1 5.0 5.0 20.0 
111 1 5.0 5.0 25.0 
112 1 5.0 5.0 30.0 
113 1 5.0 5.0 35.0 
115 1 5.0 5.0 40.0 
119 1 5.0 5.0 45.0 
121 1 5.0 5.0 50.0 
123 1 5.0 5.0 55.0 
124 1 5.0 5.0 60.0 
134 1 5.0 5.0 65.0 
136 1 5.0 5.0 70.0 
138 1 5.0 5.0 75.0 
139 1 5.0 5.0 80.0 
143 1 5.0 5.0 85.0 
147 1 5.0 5.0 90.0 
150 1 5.0 5.0 95.0 
156 1 5.0 5.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
POSTTEST 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 109 1 5.0 5.0 5.0 
112 1 5.0 5.0 10.0 
114 2 10.0 10.0 20.0 
115 1 5.0 5.0 25.0 
118 1 5.0 5.0 30.0 
119 1 5.0 5.0 35.0 
121 1 5.0 5.0 40.0 
124 1 5.0 5.0 45.0 
125 1 5.0 5.0 50.0 
126 1 5.0 5.0 55.0 
128 1 5.0 5.0 60.0 
139 2 10.0 10.0 70.0 
141 1 5.0 5.0 75.0 
142 1 5.0 5.0 80.0 
146 1 5.0 5.0 85.0 
148 1 5.0 5.0 90.0 
153 1 5.0 5.0 95.0 
157 1 5.0 5.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  
 
NPar Tests 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Pretest 20 125.00 16.695 102 156 
Posttest 20 129.50 14.848 109 157 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pretest Posttest 
N 20 20 
Normal Parameters
a,b
 Mean 125.00 129.50 
Std. Deviation 16.695 14.848 
Most Extreme Differences Absolute .125 .143 
Positive .125 .143 
Negative -.105 -.139 
Test Statistic .125 .143 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 .200
c,d
 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN 9 
 
GAMBARAN KEGIATAN PENELITIAN SEFT 
 
Tahap Waktu Sesi 
pertemuan 
Materi Tujuan Dura
si 
Pra 
Penelitan 
28 
Desember 
2019 
Sesi 1 : 
Sosialisasi 
& 
Pemberian 
Angket 
Pretest 
- Building Raport 
- Kontrak Kesepatan 
Penelitian 
- Pemberian Angket 
Prestest 
-Membangun 
konektivitas 
kesepahaman 
antara peneliti 
dengan 
responden 
-Membuat 
perjanjian 
peraturan 
antara peneliti 
dengan 
responden 
terkait 
pelaksanaan 
penelitian 
30‟ 
Penelitia
n 
29 
Desember 
2019 
Sesi II : 
Kajian 
Spiritual 
Entrepren
eurship 
Materinya : Social 
Entrepreneur 
Preperktif Islam 
-Memberikan 
wawasan 
-Meningkatkan 
semangat 
dibidang social 
entrepreneur 
60‟ 
Penelitia
n 
13 Januari 
2020 
Sesi III : 
Memberik
an 
Perlakuan 
Materinya : Tentang  
Spiritual emotional 
freedom technique 
(SEFT) 
-Mampu 
memahami diri 
dan 
mengembangka
n potensi 
-Mengubah dan 
Mengarahkan 
prespektif 
negatif ke 
positif  
60‟ 
Post 
Penelitia
n 
14 Januari 
2020 
Sesi IV : 
Post Test 
dan 
Evaluasi 
Penyebaran angket 
post test jiwa 
entrepreneurship 
-untuk 
membandingka
n hasil prestest 
dengan posttest  
30‟ 
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